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A. PENGUNGKAPAN PELAKSANAAN GOOD CORPORATE
GOVERNANCE

A.1. PELAKSANAAN TUGAS DAN TANGGUNG JAWARB MANAJEMEN BANK

Struktur Manajemen Bank

The Hongkong and Shanghai Banking Corporation Limited, Indonesia (“Bank™ atau
“HSBC”) merupakan kantor cabang dari The Hongkong and Shanghai Banking Corporation
Limited, yang berlokasi di Hongkong dan oleh karena itu tidak memiliki Dewan Direksi.

The Hongkong and Shanghai Banking Corporation Limited, Hong Kong (“Kantor Pusat™)
merupakan bank yang didirikan berdasarkan hukum Hong Kong dan sepenuhnya (100%)
dimiliki oleh HSBC Holdings Plc. yvang berkedudukan di London. Dewan Direksi Kantor
Pusat melaksanakan kebijakan dan strategi berdasarkan petunjuk dari Dewan Direksi HSBC
Holdings Plc.

Chief Executive Officer Bank bertanggung jawab secara langsung maupun tidak langsung
untuk melaksanakan kontrol terhadap bisnis Grup dan pertumbuhan usaha Grup HSBC di
Indonesia sesuai dengan kebijakan dan prosedur standar dari Grup, untuk mempromosikan
“brand” dari Grup memastikan bahwa “corporate responsibilities” telah dijalankan di
negaranya.

Chief Executive Officer Bank mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugasnya kepada
HSBC Hongkong sebagai Kantor Pusat.

Sebagai kantor cabang bank asing, Bank tidak memiliki Dewan Komisaris. Berbagai unit
kerja Kantor Pusat, yang membawahi negara-negara di Asia Pasifik termasuk Indonesia
memastikan bahwa Bank dikelola secara professional sesuai kebijakan dan wewenang yang
diberikan.
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Susunan Pengurus / Pimpinan HSBC Indonesia

1.

2.

8.

9.

Rakesh Bhatia, Chief Executive Officer

Apratim Chakravarty, Senior Vice President Treasury and Investment Banking

Francisco Javier Salgado Munoz, Senior Vice President & Head of Personal Financiat
Services

Dalam Penunjukan, Senior Vice President & Head of HSBC Amanah Indonesia

Mark Emmerson, Head of Corporate Banking

Paul Choon Guan Gwee, Chief Financial Officer

Felix I Hartadi, Direktur Kepatuhan

Rajeev Babel, Head of Corporate and Institutional Banking

Jeffrey Chi Ming Cheung, Chief Technology & Services Officer

10. Dalam Penunjukan, Chief Risk Officer

Tugas dan Tanggung Jawab Utama Pengurus / Pimpinan HSBC Indonesia

1. Chief Executive Officer ("CEO”)

1.

mengoptimalkan peningkatan atas keuntungan dengan menyetujui dan menyampaikan
strategi Customer Group, dengan memperhatikan implikasi atas Balance Sheet dan
manajemen Asset Liabilities Committee ("ALCO”) secara teliti;

mengangkat Grup brand dan memastikan bahwa tanggung jawab sosial perusahaan
(Corporate Social Responsibilities/CSR) telah dilaksanakan;

menjaga kepatuhan yang diatur oleh Grup, hukum dan kewajiban peraturan lainnya
serta menjaga hubungan baik dengan pemerintah dan pihak yang berwenang lainnya;
memastikan manajemen risiko berjalan dengan baik;

mengatur sumber daya manusia di kantor cabang Indonesia; dan

menjaga standar kontrol intern HSBC, menerapkan dan mengawasi kebijakan
kepatuhan dari Grup dan menjaga kesadaran akan risiko operasional dan menurunkan
tingkat terjadinya risiko operasional
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2. Senior Vice President Treasury and Investment Banking

1.

2.

mencapai target Rolling Operating Plan (“ROP”) melalui pengelolaan seluruh
aktifitas Treasury & Investment Banking untuk HSBC di Indonesta,

menetapkan pedoman untuk mengatur tingkatan pelayanan nasabah dan projeksi
keuntungan bagi Global Market;

mewakili HSBC serta membina hubungan yang kuat dengan Bank Sentral lokal
dan/atau pihak yang berwenang lainnya;

Aktif dan berpartisipasi secara efektif dalam Asser Liabilities Commitiee (ALCQO);
mngoptimalkan penggunaan Risk Weighted Asset,

Memastikan resiko pasar yang muncul dari aktivitas treasury dikelola secara hati-hati;
Mengembangkan basis foreign exchange franchise dan revenue melalui penanganan
initiatif penjualan di bagian interbank dan korporasi

manajemen karyawan, termasuk pengembangan keahlian tim Global Market; dan
mengembangkan usaha berdasarkan kepatuhan sejalan dengan peraturan baik intern
maupun ekstern. Mentaati Know Your Customer dan persyaratan Client Suitability.
Menjaga standar kontrol intern HSBC, mengimplementasikan dan mememahami
kebijakan kepatuhan Grup dan menjaga kesadaran akan risiko operasional dan
menurunkan tingkat terjadinya risiko operasional.

3. Senior Vice President & Head of Personal Financial Services

l.

2.

e

10.

11.

12.

merencanakan dan mencapai target dalam Personal Financial Service (“PFS”) Area
sejalan dengan Rolling Operating Plan (“ROP”)} dan Strategic Plan;

memberikan nasabah HSBC produk-produk yang kompetitif dan menambah
keuntungan ekonomis; '

memimpin dan mengarahkan Manager Cabang baik di Jakarta dan luar Jakarta dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sejalan dengan sasaran strategis;
meningkatkan penetrasi produk retail banking di Indonesia

meningkatkan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap integritas dan nama baik
HSBC

memperkuat kolaborasi antar divisi produk banking & consumer asset, proposisi dan
jaringan cabang dalam pencapaian target Personal Financial Services;
mengembangkan kerjasama antara divisi Personal Financial Services dengan
corporate banking agar dapat memberikan pelayanan yang menyeluruh terhadap
nasabah

mengidentifikasi dan mengimplementasikan sistem dan proses-proses perubahan;
mengembangkan sistem dan proses yang tersedia untuk meningkatkan efisiensi dan
produktifitas kerja. Melalui hal ini, diharapkan karyawan mendapatkan keseimbangan
antara pekerjaan dan kehidupan pribadi.

mengembangkan budaya sales dengan tetap mempertimbangkan kebutuhan dan
kesejahteraan nasabah;

mengembangkan keahlian manajemen baik dalam hal produk, maupun pengetahuan
yang mendalam mengenai pasar; dan

menjaga standar kontrol intern HSBC, mengimplementasikan dan mememahami
kebijakan kepatuhan Grup dan menjaga kesadaran akan risiko operasional dan
menurunkan tingkat terjadinya risiko operasional.
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4. Senior Vice President & Head of HSBC Amanah Indonesia

1.

b

mengidentifikasi jangkauan struktur produk Syariah yang akan dipasarkan di Indonesia
dengan melihat keberhasilan HSBC Amanah di daerah lainnya;

2. mengembangkan suatau portofolio atas produk retail Syariah untuk pasar lokal;
3.
4. memastikan strategi marketing dapat berjalan dengan baik dengan melakukan

menyiapkan strategi untuk pertumbuhan usaha HSBC Amanah Syariah;

kerjasama dengan divisi treasury/institutional banking, serta corporate dan personal
banking;

membangun keahlian dan pengetahuan tim HSBC Amanah Syariah;

menjamin proses kegiatan operasional memiliki kualitas yang baik dan mematuhi
peraturan yang berlaku;

meningkatkan profil dari Bank dalam sektor bisnis dan membangun kesadaran akan
merek dagang HSBC Amanah Syariah;

bertindak sebagai penghubung antara HSBC Amanah Syariah dan HSBC Amanah
Dubai/London/New York; dan

menjaga standar kontrol intern HSBC, mengimplementasikan dan mengawasi
kebijakan kepatuhan grup dan menjaga kesadaran akan risiko operasional dan
menurunkan tingkat terjadinya risiko operasional.

5. Head of Corporate Banking

1.

2.

memaksimalkan pertumbuhan dan pendapatan yang berasal dari pinjaman dan trading
portofolio yang sejalan dengan rencana strategis dan operasional;

meningkatkan penetrasi HSBC dalam sektor commercial dan, corporate dengan
memberikan fokus khusus kepada segmen yang telah menjadi ciri dari HSBC;
memastikan bahwa bisnis Bank dan unit dalam perbankan umum di kantor cabang
dapat melakukan kegiatan operasional sccara efektif dan menambahkan nilai
ekonomis;

memastikan perkembangan bisnis secara efektif dan dapat mengimplementasikan apa
yang terdapat dalam Rencana Bisnis Tahunan dan Rencana-Rencana Strategis;
memaksimalkan potensi dalam melakukan cross selling dari produk dan pelayanan
Grup;

mengembangkan ketrampilan teknis dan manajemen dalam tim untuk memastikan
bahwa kualitas talenta yang dimiliki sejalan dengan standar Grup dan kebutuhan
bisnis di masa depan;

menjaga standar kontrol intern HSBC, mengimplementasikan dan mengawasi
kebijakan kepatuhan Grup dan menjaga kesadaran akan risiko operasional dan
menurunkan tingkat terjadinya risiko operasional.
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6. Chief Financial Officer

1. memaksimalkan pengalokasian dana dan tingkat keuntungan melalui manajemen
kevangan yang efektif dan profesional dan koordinasi proses Asset and Liabilities
Committee.

2. menyediakan berbagai informasi profitabilitas kepada seluruh unit dan kantor cabang,
serta memberikan analisa keuangannya untuk mendukung strategi kerja unit dan
kantor cabang.

3. mengawasi fungsi pelaporan baik ke kantor pusat maupun ke institusi pemerintah

' /moneter dan mengupayakan kesesuaian kebijakan perusahaan dengan berbagai
peraturan pajak.

4. mengawasi fungsi dan kegiatan Treasury Operations guna menjamin pengelolaan
keuangan yang efektif.

5. membantu mengawasi dan memberikan saran kepada pihak direksi dalam
memperluas jaringan usaha di Indonesia.

7. Direktur Kepatuhan

1. menginterpretasikan, menganalisa dan memberikan saran kepada menajemen atas
dampak dari penerapan dan perubahan atas peraturan-peraturan dan memastikan
bahwa Bank mematuhi hal tersebut;

2. melakukan tugas-tugas Dircktur Kepatuhan dan Area Compliance Olfficer
("ACO™) Money Laundering Compliance Officer ("MLCQ™);

3. memberikan keamanan kepada Bank dari kerugian reputasi dan finansial;

4. mengawasi pelaksanaan manajemen operasional risiko, termasuk identifikasi, dugaan,
menghindari dan mengontrol, identifikasi kerugian dan pelaporan;

5. mengembangkan kualitas kerja karyawan sckaligus meningkatkan efisiensi Bank
secara umuim;

6. mempertimbangkan setiap perubahan yang terjadi dalam kegiatan, standar, dan
produk bisnis, memberikan jalan keluar dari masalah dan menyarankan peningkatan;

7. memastikan bahwa kepentingan dari Grup terlindungi dan para eksekutif dihargai
secara hukum beserta implikasinya;

8. mengoptimalkan efisiensi dan efektifitas atas penggunaan waktu dan sumber daya
lainnya dari departemen terkait dan pelaporannya;

9. memastikan bahwa kantor cabang Indonesia tetap up-fo-date dalam perubahan atau
amandemen kebijakan Grup; dan

10. menjaga standar kontrol intern HSBC, mengimplementasikan dan mengawasi

kebijakan kepatuhan Grup dan menjaga kesadaran akan risiko operasional dan
menurunkan tingkat terjadinya risiko operasional.
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8. Head of Corporate and Institutional Banking

1.

memimipin dan mengembangkan Global Banking HSBC Indonesia melalui
pencapaian profitabilitas yang disetujui dan didefinisikan dalam kerangka kerja
strategi dan rencana operasional Global Banking; sekaligus memastikan standar kredit
yang tinggi dan mempertahankan penerimaan ROA.

mengembangkan kerja sama dan membantu perusahaan-perusahaan yang melakukan
aksi korporasi seperti penerbitan saham, split saham, right issue dan lain-lain.
meningkatkan inisiatif pelayanan kustodian bagi perusahaan-perusahaan investasi dan
efek, beserta seluruh transaksi yang dilakukan.

memimpin pengelolaan kerja sama dengan korporasi yang ada di Indonesia dan
dengan lembaga-lembaga keuangan seperti perbankan lain baitk domesti maupun
asing, perusahaan asuransi, serta perusahaan-perusahaan pembiayaan.

9. Chief Technology & Services Officer

1.

menciptakan pendekatan orientasi bisnis terhadap risiko operasional untuk meningkatkan
kecepatan proses dan efisiensi dan pada saat yang bersamaan memelihara kontrol risiko yang
wajar tanpa mempengaruhi pelayanan terhadap nasabah atau kualitas hubungan nasabah
dengan Bank;

memaksimalkan fungsi teknologi dalam memberikan pelayanan yang berkualitas bagi
pelanggan intern maupun ekstern

meningkatkan skil dan memotifasi karyawan support dan pada saat yang bersamaan
memilihara tingkat Aeadcount yang optimum untuk mengimbangi biaya, efisienci,
pelayanan, dan perencanaan;

melindungi reputasi dan aset Bank dengan tetap meningkatkan kesejahteraan
karyawan

mengatur fungsi administrasi dan portofolio property Bank dengan sedemikian rupa
untuk memaksimal nilai yang ditimbulkan dari supplier dan lokasi tersebut
mengarahkan dan mengonirol fungsi layanan dan operasional untuk memaksimalkan
efektifitas dan

memastikan perubahan dilakukan wntek mengurangi biaya dengan tetap memperhatikan
kualitas standar

menjaga standar kontrol intern Bank, menerapkan dan mengawasi kebijakan
kepatuhan dart Grup dan menjaga kesadaran akan risiko operasional dan menurunkan
tingkat terjadinya risiko operasional.
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10. Chief Risk Officer

1.

A

% =

memimpin fungsi Risk di HSBC Indonesia dengan cara mengidentifikasi, mengukur,
memonitor, dan membuat keputusan yang tepat terkait dengan seluruh risiko yang
dihadapi maupun potensi risiko di masa mendatang,.

memastikan telah mematuhi BIM Vol 3, Lending Guidelines audit intern dan yang
disyaratkan oleh peraturan perundang-undangan;

memastikan terjadinya diversifikasi portofolio dengan sangat berhati-hati;
memberikan kontribusi dalam pengembangan ketrampilan manajemen kredit yang
dimiliki oleh karyawan dan eksekutif Credit Risk Management (“CRM”) secara
keseluruhan;

memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya kepada nasabah;

mengawasi manajemen Credit Risk Management dan Consumer Credit Risk (“CRM”
dan “CCR”),

mengawasi manajemen Credit Operations (“CDT OPS™); dan

menjaga standar kontrol intern HSBC, mengimplementasikan dan mengawasi
kebijakan kepatuhan Grup dan menjaga kesadaran akan risiko operasional dan
menurunkan tingkat terjadinya risiko operasional.
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A.2. KELENGKAPAN DAN PELAKSANAAN TUGAS KOMITE-KOMITE

A.2.1 Komite Pemantau Risiko

Sejak Februari 2010, HSBC Grup telah membentuk Group Risk Committee (Komite
Pemantau Risiko).

Keanggotaan Komite Pemantau Risiko

Komite harus terdiri tidak kurang dari tiga Direktur non-Eksekutif Independen dan salah
satunya harus menjabat sebagai Ketua Komite Grup Audit.

Ketua Komite harus diangkat oleh Dewan dari Direktur non-eksekutif yang ditetapkan secara
independen.

Dewan dari waktu ke waktu dapat menunjuk anggota tambahan untuk Komite dari direktur
non-eksekutif yang telah ditetapkan menjadi independen dan harus sesuai dengan Anggaran
Dasar Perusahaan, Direktur lain dalam Dewan dapat dipertimbangkan untuk menjadi
independen,

Komite dapat mengundang setiap direktur, eksekutif, auditor ekstern atau pihak lainnya untuk
menghadiri rapat Komite setiap saat apabila dianggap dapat membantu Komite dalam
mencapai tujuannya.

Komite harus didukung dan dapat mengundang pihak-pihak berikut ini untuk menghadiri
semua atau sebagian dari rapat yang diselenggarakan: Chief Financial Officer dan Executive
Director Risk and Regulation; the Group Chief Risk Officer (dan eksekutif dari Group Risk
yang dianggap sesuai ); the Group Chief Accounting Officer; the Head of Internal Audit dan
the Group Company Secretary. the Group Company Secretary harus mempersiapkan notulen
dan risalah rapat Komite dan menyebarkannya kepada seluruh anggota Komite.

Rapat dan Kuorum Komite Pemantau Risiko

Komite harus mengadakan pertemuan sebagaimana yang telah ditentukan. Diharapkan bahwa
Komite harus mengadakan pertemuan setidaknya enam kali dalam setahun.

Kuorum rapat Komite adalah dua direktur, dimana salah satu di antaranya adalah Ketua
Komite, kecuali yang bersangkutan tidak dapat hadir karena situasi khusus.

Tujuan Komite Pemantau risiko

Komite bertanggung jawab kepada Dewan dan memiliki tanggung jawab untuk tujuan
pengawasan dan memberikan saran kepada Dewan dalam hal: (i) risiko yang terkait dengan
Dewan, toleransi dan strategi; (ii) sistem manajemen risiko, pengendalian intern dan
kepatuhan dalam mengidentifikasi, mengukur, mengompulkan, pengendalian dan pelaporan
risiko; (iii) penyelarasan strategi dengan risiko yang terkait dengan Dewan, (iv) penyelarasan
struktur penghargaan, dalam kaitannya dengan manajemen risiko, dengan risiko yang terkait
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dengan Dewan itu, dan (v) pemeliharaan dan pengembangan budaya yang mendukung, dalam
kaitannya dengan pengelolaan risiko, tepat tertanam melalui prosedur, pelatihan dan tindakan
kepemimpinan sehingga semua karyawan waspada terhadap dampak yang lebih luas pada
seluruh organisasi dari tindakan dan keputusan yang dilakukannya.

Tangsune Jawab Komite Pemantau Risiko

Tanpa membatasi hal umum dari tujuan Komite, Komite harus memiliki tanggung jawab
sebagai berikut, kekuasaan, otoritas dan kebijaksanaan dalam melaksanakan pengawasan
non-eksekutif risiko

1.

Memberikan saran kepada Dewan tentang segala hal yang berisiko tingkat tinggi

Dalam mempersiapkan nasihat kepada Direksi pada risk appetite keseluruhan,
toleransi dan strategi, Komite harus mendapatkan kepastian yang dianggap tepat
bahwa tindakan telah diambil dari lingkungan makro ekonomi dan keuangan saat ini,
memperkirakan pada penilaian stabilitas keuangan seperti yang dipublikasikan oleh
Bank of England, FSA dan sumber-sumber otoritas lain yang mungkin relevan.

Mempertimbangkan risiko yang terkait dengan akuisisi strategis yang diusulkan atau
pelepasan sebagaimana yang diminta dari waktu ke waktu oleh Direktur melalu
konsultasi dengan Ketua Komite Grup Risiko.

Sehubungan dengan hal di atas:

= Komite, dalam memberikan saran kepada Dewan, harus memastikan bahwa
penilaian due diligence dari proposisi dilakukan, fokus khususnya pada aspek
risiko dan implikasi untuk keinginan dan toleransi risiko Grup, memberikan
gambaran atas saran ekstern yang independen mana yang sesuai dan tersedia,
sebelum Dewan mengambil keputusan apakah akan dilanjutkan.

= Komite harus menentukan, berdasarkan per kasus bisnis yang disampaikan dan
penilaian due diligence Grup, apakah manajemen mendapat dukungan yang
memadai untuk mendukung rekomendasi kepada Dewan bahwa proposisi
mungkin akan bermanfaat bagi Grup dan pemegang sahamnya jika dapat
diselesaikan dalam kerangka yang disepakati.

Meminta laporan manajemen risiko berkala dari manajemen yang

- = memungkinkan Komite untuk menilai resiko yang terlibat dalam usaha Grup dan

bagaimana mercka dikendalikan dan diawasi oleh manajemen

= memberikan yang jelas, fokus eksplisit dan didedikasikan untuk saat ini dan ke
depan-melihat aspek cksposur risiko yang mungkin memerlukan penilaian
kompleks kerentanan Grup untuk sampai sekarang tidak diketahui atau tidak
teridentifikasi risiko

Laporan tersebut harus cukup akurat dan tepat waktu untuk memungkinkan Komite
untuk memantau khususnya debitur besar, lini produk atau jenis risiko relevansi yang
mungkin menjadi sangat penting.

Penilaian proses manajemen risiko harus melibatkan beberapa metrik kuantitatif

untuk memberikan cara untuk melacak kinerja manajemen risiko dalam pelaksanaan
strategi yang disepakati. metrik tersebut dapat meliputi: rasio risiko aset pilihan; nilai

10
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10.

il

pada risiko; agen peringkat kredit target, sebuah sistem eksposur risiko atau batas;
konsentrasi di posisi risiko; rasio leverage; tindakan modal ekonomi dan kerugian
stres dapat diterima dan hasil stres dan analisis skenario .

Memeriksa efektivitas pengendalian intern Grup dan kerangka kerja manajemen
risiko, dalam kaitannya dengan tujuan strategis inti Grup

Untuk mengawasi dan mengulas efektivitas manajemen risiko dan fungsi internal
audit dan untuk mendapatkan kepastian yang dianggap tepat bahwa fungsi yang
cukup sumber daya dan memiliki posisi yang pantas dalam Grup dan bebas dari
kendala manajemen atau pembatasan lainnya. Komite akan merekomendasikan
kepada Dewan pengangkatan dan penghapusan Group Chief Risk Officer dan Kepala
Internal Audit.

Untuk mempertimbangkan hasil temuan yang signifikan dari audit intern dan atas
penyelidikan yang dilakukan schubungan pengendalian intern sebagaimana yang
didelegasikan oleh Dewan atau inisiatif Komite dan menilai tanggapan manajemen.

Memeriksa korespondensi manajemen auditor ckstern dan materi dari setiap
pertanyaan yang diajukan oleh auditor ekstern pada manajemen risiko atau
pengendalian intern dan memantau tanggapan manajemen yang tepat waktu dan
memadai terhadap isu-isu yang terkait dengan risiko vang terjadi.

Mempertimbangkan temuan signifikan dari tinjavan peraturan dan interaksi dan
menilai efektivitas dari kerangka kerja manajemen dalam kaitannya dengan
mempertahankan hubungan yang kuat dan profesional dengan regulator utama Grup.

Meninjau kembali laporan manajemen pada sistem pengendalian intern sebelum
disahkan oleh Dewan, efektivitas sistem kontrol intern Perusahaan dan prosedur agar
sesual dengan kebijakan kepatuhan Grup dan apakah manajemen telah habis tugasnya
memiliki sistem pengendalian intern yang efektif.

Memberikan tanggapan atas permintaan dari Komite Remunerasi untuk saran
mengenai penyelarasan remunerasi dengan risk appetite.

Memeriksa dan mendukung isi Laporan Komite Risiko dalam laporan tahunan dan
menyampaikan kepada Dewan secara keseluruhan.

Dalam meninjau Laporan sebelum diajukan kepada Dewan, Komite harus fokus

terutama pada pertemuan yang bertujuan sebagai berikut:

i fokus strategis - laporan tersebut harus menempatkan strategi Grup yang
disepakati dalam konteks manajemen risiko, hal ini harus mencakup informasi
tentang risiko yang melekat dimana strategi tersebut mengedepankan Grup, risk
appetife yang terasosiasi dan memiliki toleransi dan bagaimana risk appetite
sebenarnya dinilai berdasarkan waktu;

ii forward looking - laporan harus memberikan informasi kepada pembaca yang
menunjukkan dampak yang diharapkan dari risiko yang mungkin dihadapi Grup,
termasuk, di mana yang digunakan, informasi t1ngkat tinggi pada stress testing;
dan

11
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12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

iii proses manajemen risiko - laporan harus memberikan gambaran singkat tentang
bagaimana risiko dikelola dalam Grup dan menggambarkan peran Komite dalam
memberikan pengawasan terhadap proses tersebut.

Untuk meninjau risalah Rapat Manajemen Risiko dari Dewan Grup Manajemen dan
dapat meminta sewaktu-waktu informasi selanjutnya atas hasil rapat Manajemen
Risiko Rapat dari Dewan Grup Manajemen.

Memberikan kepastian tambahan kepada Dewan yang mungkin memerlukan hal
tersebut sehubungan dengan kebenaran risiko informasi yang disampaikan.

Komite memberikan kepastian tersebut di atas apabila dianggap perlu oleh Grup Chief

Risk Officer

i ikut serta dalam proses manajemen risiko dan mengawasi pada tingkat tertinggi
secara enferprise-wide;

ii independen dari unit bisnis individu;

il memberikan laporan kepada Komite, bersama-sama dengan Komite yang
memiliki garis pelaporan intern ke Chief Financial Officer dan Executive Director
Risk and Regulation, dan

iv memiliki akses langsung kepada Ketua Komite apabila dibutuhkan.

Memeriksa susunan, kekuasaan, tugas dan tanggung jawab non-eksekutif Komite
Risiko lainnya di dalam Grup.

Melakukan atau memberikan pertimbangan atas nama Ketua atau Dewan atas tugas-
tugas atau hal terkait lainnya dimana Ketua atau Dewan mempercayakan hal tersebut.

Komite diberi wewenang oleh Dewan untok mendapatkan nasihat dari profesional
ekstern bila dianggap perlu sebagai sarana dalam mengambil tindakan risiko yang
relevan dan menghadapi analisis dan penilaian lainnya. Setiap penunjukan tersebut
akan dilakukan melalui sekretaris Komite yang harus bertanggung jawab atas
pengaturan kontrak dan pembayaran biaya oleh HSBC atas nama Komite,

Komite harus meninjau ketentuan-ketentuan yang menjadi dasar ruyjukan dan
efektifitasnya dan merekomendasikan kepada Dewan atas perubahan yang diperlukan.

Menyampaikan laporan kepada Dewan atas hal-hal yang diatur dalam ketentuan-
ketentuan yang menjadi dasar acuan.

Pemantanan dan penilaian yang dilakukan Komite mengungkapkan hal-hal yang harus
diperhatikan atau harus diperbaiki, hal tersebut akan menjadi dasar rekomendasi kepada
Dewan untuk mengambil tindakan yang diperlukan untuk mengatasi masalah atau untuk
melakukan perbaikan atas hal tersebut.
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A.2.2 Komite Manajemen Risiko

Sesuai dengan peraturan Bank Indonesia no 5/8/PBI/2003 tanggal 19 Mei 2003 and Surat
Edaran Bl No 5/21/DPNP tanggal 29 September 2003 mengenai pelaksanaan Manajemen
Risiko untuk Bank umum, HSBC telah membentuk Komite Manajemen Risiko untuk
memformulasikan kebijakan, strategi dan pedoman pencrapan Manajemen Risiko Indonesia
yang dikenal dengan nama Risk Management Committee (RMC).

Adapun ketua RMC adalah Chief Executive Officer (CEO) HSBC Indonesia, dengan anggota
— anggotanya sebagai berikut:

« Chief Risk Officer (CRO)

« Chief Financial Officer (CFO)

+ Head of Corporate Banking

» Head of Corporate Institutional Banking

e SVP Treasury & Investment Banking

» SVP and Head of Personal Financial Services
» Head Legal and Compliance

Cakupan dari RMC adalah:

- Manajemen Risiko (Risiko Pasar, Risiko Operasional, Risiko Kredit, Risiko Likuiditas,
Risiko Konsentrasi Bisnis dan risiko-risiko lainnya)

- Pengawasan/pemantauan terhadap rasio/indikator keuangan

- Pengawasan/pemantauan terhadap peraturan/ketentuan yang berlaku

- Tingkat keschatan Bank

Keuntungan RMC:

Dengan adanya RMC, keuntungan-keuntungan yang dapat diperoleh adalah sebagai berikut:
- Memfasilitasi perencanaan dan prioritas yang lebih baik

- Meningkatkan pencapaian potensial dari tujnan dan obyektif Grup

- Mengurangi kemungkinan terjadinya kejutan yang tidak diinginkan

- Lebih baik dan informatif dalam pengambilan keputusan

- Meningkatkan komunikasi dan berbagi informasi

- Meningkatkan alokasi dari sumber daya manusia

- Lebih mengerti risiko-risiko yang ada untuk ditindak-lanjuti

- Meningkatkan kredibilitas dalam organisasi

- Meningkatkan tanggung jawab terhadap perubahan intern dan ekstern

Apabila risiko tidak teridentifikasi dan tidak ditangani secara benar, maka konsekuensi yang
akan dihadapi oleh Bank adalah sebagai berikut:

- Tujuan dan obyektif tidak tercapai

- Kerugian dari menurunnya reputasi

- Kerugian finansial

- Kerugian sebagai akibat dari persaingan/kompetisi

- Kegagalan/pengambil-alihan

Tujuan RMC
RMC memiliki tujuan sebagai berikut:
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(i) Untuk mengimplementasikan batas-batas dari unit bisnis termasuk Global
Banking, Global Market, Credit Risk dan Finance, untuk mengawasi risiko kredit,
risiko operasional, risiko pasar dan risiko reputasi.

(i)  Untuk mengidentifikasi masalah-masalah risiko yang ada di seluruh unit bisnis
dari awal guna menghindari kerugian yang tidak diinginkan dan memastikan
bahwa kami menilai semua risiko dengan benar.

(iii)  Untuk melaksanakan governance dan memantau sistem rating risiko Bank guna
memastikan bahwa mercka sudah sesuai dengan tujuannya dan juga dapat
dipergunakan untuk mengawasi risiko di unit bisnis.

(iv)  Untok memahami risiko kredit, dinamika dari neraca, interaksi antara portofolio
dan untuk menyetujui kebijaksanaan terkait dengan masalah ini.

) Untuk mereview semua risiko secara sistematis, memastikan adanya kontrol yang
cukup dan hasil yang dicapai terkait dengan risiko tersebut dan modal yang
dialokasikan untuk mendukungnya. Risiko yang direview adalah:

« Risiko kredit

+ Risiko operasional

« Risiko pasar

« Risiko reputasi

» Risiko asuransi

» Risiko sustainabilitas

(vi)  Untuk mengembangkan petunjuk perencanaan dan anggaran, schubungan dengan
ide-ide baru yang mengandung risiko, memonitor kinerja aktual dan menyediakan
arah manajemen apabila diperlukan.

(vii) Untuk menerima laporan untuk tujuan penyediaan pemantavan risiko terhadap
Manajemen Asset, Layanan Sekuritas dan Private Banking.

(viii) Untuk mereview notulen rapat dan memikirkan agenda dari rapat RMC
berikutnya.

Pertemuan RMC

Komite RMC mengadakan pertemuan sebulan sekali.

Risalah Pertemuan RMC

Risalah pertemuan RMC disetujui oleh ketua Komite dan disitribusikan kepada para anggota
RMC. Dalam risalah tersebut dijelaskan rekomendasi-rekomendasi yang telah disepakati.
Tanggung jawab atas pelaksanaan agenda juga dituangkan secara jelas untuk keperluan
tindak lanjut di masa mendatang. Kantor Pusat juga akan mendapatkan agenda laporan dan
risalah RMC setiap bulannya. ' '

14



HSBC 4

The world's local bank

Kantor Cabang Indonesia

A.2.2 Komite Grup Remunerasi dan Nominasi

Bank sebagai kantor cabang bank asing tidak memiliki Komite Renumerasi dan Komite
Nominasi. Komite Remunerasi dan Komite Nominasi terdapat di tingkat Grup dan untuk
selanjutnya kebijakan Remunerasi dan Nominasi di Bank dilaksanakan oleh Human
Recources Department ("HRD”) Bank.

A.2.2.1. Komite Grup Remunerasi

Keanggotaan Komite Remunerasi

Komite terdiri dari sekurang-kurangnya tiga direktur non-eksekutif independen.
Ketua Komite akan ditunjuk oleh Dewan.

Dewan senantiasa dapat menunjuk anggota tambahan untuk Komite dari direktur non-
cksekutif tersebut yang diputuskan secara independen dan tunduk pada Anggaran Dasar
HSBC.

Komite senantiasa dapat mengundang setiap direktur, eksekutif, atau orang lain untuk
menghadiri rapat Komite apabila diperlukan untuk membantu Komite dalam mencapai
tujuannya.

Komite didukung oleh Grup General Manager, Sumber Daya Manusia (dan eksekutif dari
Grup Sumber Daya Manusia yang dianggap tepat) dan oleh Sekretaris Komite yang akan
menyampaikan kertas kerja dan risalah rapat Komite yang sesuai dan mengedarkannya ke
seluruh anggota Komite.

Dewan memberikan kewenangan kepada Komite untuk mendapatkan saran hukum,
remunerasi atau saran profesional lain apabila diperlukan dan bertanggung jawab untuk
menetapkan kriteria pemilihan, memilih, menunjuk dan menetapkan kerangka acuan
konsultan remunerasi untuk memberikan saran kepada Komite mengenai seluruh aspek
remunerasi.

Rapat dan Kuorum Komite Remunerasi

Komile mengadakan rapat dengan frekuensi yang disesuaikan dengan kebutuhannya. Ketua
Komite atau jtka yang bersangkutan tidak hadir, anggota lain dari Komite akan
menyampaikan laporan lisan kepada Dewan setelah setiap rapat selesai.

Kuorum rapat Komite adalah dua direktur, dimana salah satu di antaranya adalah Ketua
Komite, kecuali yang bersangkutan tidak dapat hadir karena situasi khusus.

Tujuan Komite Remunerasi

Tujuan Komite adalah menetapkan kebijakan remunerasi Grup dan remunerasi eksekutif
senior yang penunjukannya memerlukan persetujuan Dewan.
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Tanggung Jawab Komite Remunerasi

1.  Tanpa membatasi sifat umum dari tujuan Komite, Komite memiliki tanggung jawab,
kuasa, wewenang dan kebijaksanaan antara lain sebagai berikut:

(a)

(b)

(c)

(d)

(e)

®

(8)

(h)

®

@

memutuskan kebijakan remunerasi HSBC dan anak perusahaannya dan
memberikan rekomendasi kepada Dewan mengenai kebijakan dan struktur HSBC
untuk seluruh remunerasi dan pembayaran untuk Direksi dan manajemen senior
dan mengenai penetapan prosedur resmi dan transparan untuk mengembangkan
kebijakan mengenai remunerasi tersebut sebagaimana yang dipandang tepat oleh
Komite;

memberikan kepada Dewan kepastian lain sebagaimana yang secara wajar dapat
diperlukan oleh pihaknya berkenaan dengan kebijakan Sumber Daya Manusia
Grup, terutama yang mengatur syarat-syarat dan ketentuan kerja, remunerasi dan
tunjangan pensiun yang wajar dan menarik serta mempertahankan karyawan
berkualitas tinggi;

mengkaji dan menyetujui seluruh remunerasi berbasis-kinerja dengan merujuk
pada sasaran dan tujuan HSBC yang diputuskan oleh Dewan dari waktu ke waktu;

mengkaji dan menyetujui kebijakan gaji, bonus insentif dan tunjangan pensiun
baru atau yang telah diubah untuk HSBC dan anak perusahaannya yang
substansial dalam hal biaya serta dampaknya pada proporsi yang signifikan dari
karyawan;

mengkaji dan menyetujui seluruh proposal untuk rencana dan gagasan saham
karyawan atau rencana saham terbatas untuk HSBC dan anak perusahaannya
(sebelum dibawa ke para pemegang saham);

mengkaji dan menyetujui proposal untuk kebijakan yang baru atau yang telah
direvisi mengenai pemutusan hubungan kerja dan pensiun dini;

mengkaji dan menyetujui proposal untuk kebijakan tunjangan pensiun baru atau
yang telah diubah dan pengaturan pendanaan terkait untuk HSBC dan anak
perusahaannya dan menyetujui perubahan signifikan dalam persyaratan
pendanaan dan seluruh pengaturan kewajiban yang tidak didanai;

memastikan tidak ada Direktur atau eksekutif senior atau rekan sejawatnya yang
terlibat dalam memutuskan sendiri remunerasi mereka;

mengkaji dan mengesahkan isi Laporan Remunerasi Direksi dalam laporan
tahunan dan laporan keuangan tahunan yang akan diajukan ke Dewan secara
keseluruhan;

menyetujui kebijakan untuk mengesahkan klaim pengeluaran dari Ketua Grup dan
Chief Executive Group; dan : '
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(k) mengkaji kuasa, tugas dan tanggung jawab komite serupa dari setiap anak
perusahaan.

2. meminta nasehat/ petunjuk dari Grup Komite Risiko, yang sesuai pada penyelarasan
risiko yang telah ditetapkan dengan tujuan kinerja yang ditetapkan dalam konteks paket
insentif dan apakah penyesuaian untuk risiko perlu diterapkan ketika
mempertimbangkan tujuan kinerja atau performa yang sebenarnya. Dalam hal terjadi
perbedaan pandangan, penyesuaian risiko yang tepat harus diputuskan oleh Ketua Grap
dan Direksi non-eksekutif di Dewan.

‘3. Komite Remunerasi memiliki tanggung jawab khusus sebagai berikut untuk eksekutif
yang penunjukannya memerlukan persetujuan Dewan, yaitu menyetujui:

(a) posisi paket remunerasi di pasar secara keseluruhan ;
(b) gaji pokok perorangan dan kenaikannya;

(c) pengaturan insentif / bonus tahunan dan jangka panjang;
(d) hak atas tunjangan (termasuk pengaturan pensiun);

(e) kontrak kerja; dan

() pengaturan pemberhentian.

Komite akan mempertimbangkan faktor-faktor seperti keseragaman gaji yang dibayar
oleh HSBC, komitmen waktu dan tanggung jawab Direksi, kondisi kerja di tempat lain
dalam Grup dan perlunya remunerasi berbasis-kinerja.

Komite akan mengkajyi dan menyetujui kompensasi yang harus dibayar dalam
hubungannya dengan setiap kehilangan atau pengakhiran jabatan atau penunjukan dan
pengaturan kompensasi terkait dengan pemecatan atau pemberhentian karena perbuatan
tercela untuk eksekutif yang penunjukannya memerlukan persetujuan Dewan untuk
memastikan bahwa kompensasi atau pengaturan tersebut ditetapkan sesuai syarat-syarat
vang bersangkutan berdasarkan kontrak dan bahwa setiap pembayaran kompensasi
dengan cara lain adil, wajar, sesuai dan tidak berlebihan.

4. melaksanakan atas nama Ketua atau Dewan tugas-tugas terkait lainnya sebagaimana
yang dari waktu ke waktu dapat dipercayakan oleh Ketua atau Dewan kepada pihaknya.

5. mengkaji setiap tahun kerangka acuan Komite dan efektivitasnya dan memberikan
rekomendasi kepada Dewan mengenai setiap perubahan yang diperlukan.

A.2.2.2 Komite Grup Nominasi

Keanggotaan Komite Nominasi

Komite terdiri dari sekurang-kurangnya dua direktur non-eksekutif independen.
Ketua Komite akan ditunjuk oleh Dewan diantara direktur non-eksekutif independen.

Dewan senantiasa dapat menunjuk anggota tambahan untuk Komite diantara direktur non- .
cksekutif. Anggota mayoritas Komite adalah direktur non-eksekutif independen.
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Komite senantiasa dapat mengundang direktur, eksekutif atau orang lain untuk menghadiri
rapat Komite apabila diperlukan oleh pihaknya untuk membantu Komite dalam mencapat
tuyjuannya.

Rapat dan Kuorum Komite Nominasi

Komite akan mengadakan rapat dengan frekuensi dan pada waktu sebagaimana yang dapat
diputuskan oleh pihaknya. Diharapkan Komite akan mengadakan rapat sekurang-kurangnya
dua kali setiap tahun.

Kuorum rapat Komite adalah dua direktur, dimana salah satu di antaranya adalah Ketua
Komite, kecuali yang bersangkutan tidak dapat hadir karena situasi khusus.

Tujuan Komite Nominasi

Komite bertanggung jawab kepada Dewan untuk memimpin proses penunjukan Dewan dan
untuk identifikasi dan pencalonan untuk mendapatkan persetujuan dari Dewan, calon yang
akan diajukan penunjukannya kepada Dewan.

Tanggung Jawab Komite Nominast

Tanpa membatasi sifat umum dari tujuan Komite, Komite memiliki tanggung jawab, kuasa,
wewenang dan kebijaksanaan antara lain sebagai berikut.

I.  Komite akan memberikan rekomendasi kepada Dewan berkenaan dengan:

(a) rencana suksesi untuk direksi eksekutif maupun non-eksekutif;

{b) penunjukan direktur untuk jabatan cksekutif atau jabatan lain selain untuk posisi
Ketua dan Chief Executive, dimana rekomendasi untuk itu harus dipertimbangkan
dalam rapat Dewan;

(c) calon yang sesuai untuk posisi direktur independen senior;

(d) pemilihan kembali oleh para pemegang saham untuk direksi yang mengundurkan
diri melalui rotasi;

(e) pembaruan masa jabatan direksi non-eksekutif}

(f) keanggotaan Dewan Komite, setelah berkonsultasi dengan Ketua Grup dan ketua
komite yang terkait;

(g) setiap hal yang terkait dengan kelangsungan jabatan setiap direktur sepanjang
waktu;

(h) penunjukan dan penunjukan kembali Direksi anak perusahaan utama apabila
sesuai.
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2. Komite:

(a) secara rutin akan mengkaji struktur, ukuran dan komposisi (termasuk keahlian,
pengetahuan dan pengalaman) yang disyaratkan dari Dewan dan memberikan
rekomendasi kepada Dewan berkenaan dengan setiap perubahan tersebut;

(b) memberikan pertimbangan penuh atas rencana suksesi direksi dan eksekutif senior
lain dalam pekerjaannya dengan mempertimbangkan tantangan dan peluang yang
dihadapi HSBC dan keahlian serta keahlian jenis apa yang dibutuhkan oleh
Dewan dan di antara eksekutif senior di masa mendatang;

(c) sebelum memberikan rekomendasi penunjukan, akan mengevaluasi keseimbangan
keahlian, pengetahuan dan pengalaman Dewan dan, mengingat evaluasi ini,
membuat uraian mengenai peran dan kemampuan yang dibutubkan untuk
penunjukan tertentu.

(d) tetap mengkaji kebutuhan kepemimpinan HSBC, baik eksekutif maupun non-
eksekutif, dengan tujuan memastikan kelangsungan kemampuan HSBC dalam
bersaing secara efektif di pasar;

(¢) mengikuti dan menerima informasi lengkap mengenai persoalan strategis dan
perubahan komersial yang berpengaruh pada HSBC dan pasar dimana pihaknya
beroperasi;

(f) setiap tahun mengkaji waktu yang dibutuhkan dari direksi non-eksekutif. Evaluasi
kinerja harus digunakan untuk menilai apakah direksi non-eksekutif menggunakan
cukup waktu untuk melaksanakan tugas-tugas mereka; dan

(g) memastikan bahwa pada penunjukan Dewan, direksi non-eksekutif menerima
surat penunjukan resmi yang menguraikan dengan jelas apa yang dibarapkan dari
mereka terkait dengan komitmen waktu, layanan komite dan keterlibatan di luar
rapat dewan.

3. Komite akan mengeluarkan pernyataan dalam laporan tahunan mengenai kegiatannya.

4.  Komite dapat menunjuk, mempekerjakan atau mempertahankan penasihat profesional
sebagaimana yang dapat dipandang tepat oleh Komite. Setiap penunjukan tersebut akan
dilaksanakan melalui sekretaris Komite yang bertanggung jawab atas pengaturan

berdasarkan kontrak dan pembayaran honor oleh HSBC atas nama Komite.

5. Komite akan mengkaji setiap tahun kerangka acuan Komite dan efektivitasnya dan
memberikan rekomendasi kepada Dewan mengenai setiap perubahan yang diperlukan.
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Pelaksanaan Komite Remunerasi dan Nominasi di Bank

Kebijakan Remunerasi dan Nominasi di Bank dilaksanakan oleh Komite R&P (Resourcing
and Policy) yang dibentuk dan beranggotakan CEO sebagai Ketua Komite, SVP & Head of
Human Resources, Head of Corporate Banking, SVP & Head of Personal Financial Services,
SVP & Head of Marketing, SVP Policy & Talent Management and SVP HR Relationship.

Tujuan dari Komite ini adalah memberikan petunjuk dalam melaksanakan kebijakan SDM
(HR/People) untuk mendukung strategi bisnis dan membahas permasalahan inti yang
berkaitan dengan area SDM antara lain manajemen calon pengganti yang berpotensi,
remunerasi, kunci penerimaan karyawan, jumlah tenaga kerja dan lain-lain untuk
mendapatkan suatu keputusan atau kesepakatan yang disetujui bersama.

Merupakan suatu keharusan bagi seluruh bisnis untuk mengimplementasikan kebijakan-
kebijakan ini dan bilamana diperlukan, menggunakan prosedur dari badan sentral yang
ditunjuk oleh Grup untuk menguji, yang sesuai dengan kebutuhan perundang-
undangan/regulator, praktek pasar [okal, dan arahan dari Grup. Rekrutmen harus
diimplementasikan dan selaras dengan perencanaan Sumber Daya Manusia. Keputusan untuk
merekrut karyawan harus mencerminkan kebutuhan usaha dan seyogyanya menyediakan
peluang karir yang dinamis bagi karyawan. Kriteria untuk menentukan sebuah posisi harus
ditetapkan, metode seleksi yang tepat harus digunakan untuk memilih kandidat yang tepat.

A.2.3 Komite Grup Audit

Bank scbagai kantor cabang bank asing tidak memiliki Komite Audit. Komite Audit terdapat
di tingkat Grup dan HSBC Hongkong sebagai Kantor Pusat Bank.

Keanggotaan Komite Audit

Komite terdiri dari sekurang-kurangnya tiga direktur non-eksekutif independen.

Penunjukan ketua Komite harus dilakukan oleh Dewan di antara direktur non-eksekutif yang
telah ditetapkan sebagai independen.

Komite senantiasa dapat mengundang setiap direktur, eksekutif, auditor ekstern atau pihak
lain untuk menghadiri rapat Komite apabila diperlukan untuk membantu Komite dalam
mencapai tujuannya.

Komite harus didukung oleh dan dapat mengundang Chief Financial Officer dan Executive
Director Risk and Regulation; Group Chief Risk Officer (dan beberapa cksekutif dari Group
Risk apabila diperlukan); the Chief Accounting Officer; the Head of Internal Audit; dan the
Group Company Secretary untuk menghadiri semua atau sebagian rapat. Sekertaris Komite
akan membuat hasil rapat dan akan menyebarkannya ke seluruh anggota komite.
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Rapat dan Kuorum Komite Audit

Komite akan mengadakan rapat dengan frekuensi dan pada waktu sebagaimana yang dapat
diputuskan oleh pihaknya. Diharapkan Komite akan mengadakan rapat sekurang-kurangnya
empat kahi setiap tahun.

Kuorum rapat Komite adalah dua direktur, dimana salah satu di antaranya adalah Ketua
Komite, kecuali yang bersangkutan tidak dapat hadir karena situasi khusus.

Twuan Komite Audit

Komite akan bertanggung jawab kepada Dewan dan akan membantu Dewan dalam
memenuhi tanggung jawabnya dalam memastikan sistem kontrol intern dan kepatuhan yang
efektif dan untuk memenuhi kewajiban pelaporan kevangan eksternnya, termasuk
kewajibannya berdasarkan aturan dan peraturan perundang-undangan pencatatan bursa efek
yang berlaku dan bertanggung jawab langsung atas nama Dewan atas pemilihan, pengawasan
dan remunerasi auditor ekstern.

Tangoung Jawab Komite Audit

Tanpa membatasi sifat umum dari tujuan Komite, Komite memiliki tanggung jawab, kuasa,
wewenang dan kebijaksanaan antara lain sebagai berikut:

—Untuk memonitor integritas laporan keuangan perusahaan dan setiap pengumuman resmi
terkait dengan kinerja keuangan perusahaan, penilaian atas tinjauan pelaporan keuangan
signifikan terkandung didalamnya.

—Untuk meninjau kebijakan dan praktek keuangan dan akuntansi perusahaan.

—Untuk menelaah pengendalian keuangan intern perusahaan dan kontrol intern berserta sistim
manajemen risiko.

—Untuk memantau dan meninjau efektivitas fungsi audit intern, mempertimbangkan temuan
penting dan tanggapan manajemen, memastikan koordinasi antara audit intern dan ekstern,
memastikan bahwa fungsi audit intern memiliki sumber daya manusia vang memadai dan
memiliki kedudukan yang sesuai dalam Grup dan lepas dari kendala pihak manajemen atau
batasan lainnya. Komite harus menyetujui pengangkatan dan pemecatan kepala audit intern.

—Untuk memastikan bahwa fungsi kevangan mempunyai cukup sumber daya dan terdapat
koordinasi yang baik antara auditor intern dan ekstern.

—Untuk memberikan rekomendasi kepada Dewan, yang diajukan kepada pemegang saham
untuk disetujui dalam rapat umum, sehubungan dengan penunjukan, penunjukan kembali dan
penggantian eksternal audit dan untuk menyetujui remunerasi dan jangka waktu kerja sama
dengan eksternal audit.

—Untuk memeriksa dan memantau independensi audit eksternal dan objektivitas dan efektivitas

- proses audit.

—Untuk mengembangkan dan melaksanakan kebijakan kerja sama dengan eksternal audit untuk
layanan non-
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audit

— Untuk mereview surat manajemen audit eksternal dan tanggapan manajemen

—Untuk memastikan respon yang tepat waktu terhadap isu-isu yang diangkat dari surat
manajemen audit eksternal

—Untuk mendiskusikan dengan audit eksternal mengenai pendekatan umum, sifat dan ruang
lingkup audit mereka

—Untuk memeriksa dan mendiskusikan pernyataan manajemen pada sistem pengendalian
intern sebelum disahkan oleh Dewan.

—Untuk mempertimbangkan setiap temuan penyelidikan yang major dari pengendalian intern
hal-hal sebagaimana didelegasikan oleh Dewan atau atas inisiatif Komite dan tanggapan
manajemern.

—Untuk menerima laporan tahunan dan laporan lainnya dari waktu ke waktu sesuai dengan
hukum dan peraturan yang berlaku

—Untuk memeriksa informasi-informasi yang mana dapat diminta oleh Komite
Pengungkapan dari waktu ke waktu

—Untuk memberikan kepada Dewan jaminan yang layak diperlukan sehubungan dengan
kepatuhan perusahaan, anak perusahaan dan mereka yang menyediakan jasa manajemen dan
peraturan pengawasan lain yang mana mereka patuhi.

—Untuk memberikan kepada Dewan tambahan kepastian yang [ayak dibutuhkan schubungan
dengan kebenaran informasi keuangan yang disampaikannya

—Untuk menetapkan prosedur penerimaan, retensi dan tanggapan atas keluhan sehubungan
dengan akuntansi, pengendalian akuntansi intern atau permasalahan audit dan untuk
kerahasiaan, anomim penyampaian oleh karyawan sehubungan dengan akuntansi yang
dipertanyakan atau permasalahan audit.

~Untuk memeriksa laporan berkala manajemen risiko yang menetapkan risiko yang melekat
pada bisnis perusahaan dan bagaimana mereka dikendalikan dan diawasi oleh manajemen
dan untuk mengkaji efektivitas kerangka kerja Grup Manajemen Risiko .

—Untuk menyetujui kebijakan Dewan uniuk memperkerjakan mantan karyawan eksternal
audit

— Untuk memeriksa susunan, kekuasaan, tugas dan tanggung jawab Komite Audit lain dalam
Grup.

— Untuk melakukan atau mempertimbangkan atas nama Ketua atau Dewan tugas-tugas terkait
lainnya seperti atau hal hal sebagai Ketua atau Dewan yang mungkin dari waktu ke waktu
yang dipercayakan untuk itu.

—~Komite sendiri harus mengadakan pertemuan dengan audit eksternal dan dengan kepala

- audit intern setidaknya sekali setiap tahun untuk memastikan bahwa tidak ada masalah yang
belum terselesaikan.

~Komite dapat menunjuk, mempekerjakan atau mempertahankan profesional advisor sesuai
dengan pertimbangan Komite

— Komite harus mengkaji ulang kerangka acuan kerja dan efektifitasnya secara tahunan dan
merckomendasikan kepada Dewan apabila terdapat perubahan bila diperlukan.

— Melaporkan hal —hal yang tercantum dalam kerangka acuan kerja kepada Dewan.
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Bilamana kegiatan pemantauvan dan kajian Komite mengungkap penyebab kepedulian, maka
Komite akan memberikan rekomendasi kepada Dewan mengenai tindakan yang diperlukan
untuk mengatasi persoalan terkait atau melakukan perbaikan.

Catatan:
1. Keputusan atas independensi harus mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut:

(a) apakah direktur sudah menjadi karyawan HSBC atau Grup dalam lima tahun
terakhir; _

(b) apakah direktur dalam tiga tahun terakhir memiliki hubungan bisnis yang bersifat
material dengan HSBC secara langsung atau sebagai mitra, pemmegang saham,
direktur atan karyawan senior dari badan yang memiliki hubungan tersebut
dengan HSBC;

(¢) apakah direktur telah menerima atau menerima remunerasi tambahan dari HSBC
terpisah dari pembayaran untuk direktur, turut serta dalam opsi saham HSBC atau
pola pembayaran terkait dengan kinerja;

(d) apakah direktur memiliki ikatan keluarga dekat dengan salah satu dari penasihat,
direksi atau karyawan senior HSBC,

(e) apakah direktur memegang posisi direktur silang atau memiliki hubungan dekat
dengan direktur lain melalw keterlibatan dalam HSBC atau badan lain;

(f) apakah direktur merupakan pemegang saham yang signifikan; atau

(g) apakah direktur telah bertugas di dewan lebih dari sembilan tahun sejak tanggal
mereka dipilih untuk pertama kali.

Dan setiap situasi lain yang dapat atau dapat dianggap mengorbankan kemampuan
anggota komite dalam mencapai tujuan dan keputusan yang tidak memihak mengenai
hal-hal yang terkait dengan HSBC, bisnisnya atau pelanggannya. Misalnya,
independensi pengacara, akuntan, auditor atau rekanan usaha dari pelanggan perlu
dipertimbangkan secara scksama terkait dengan urusan dari pelanggan tersebut.

2. Apabila direktur non-eksekutif independen tidak ada / tidak memadai jumlahnya, maka
Komite Grup Audit akan mempertimbangkan pihak yang ditunjuk yang bukan direktur.

3. Penunjukan harus disahkan oleh Komite Grup Audit yang perlu memastikan bahwa
tidak ada situasi yang mengorbankan independensi perorangan.

4. Sistem Grup diterapkan. Kecuali dilarang oleh hukum, disarankan agar sistem ini
digunakan, dimana dalam hal ini Komite harus melaksanakan tanggung jawab ini
dengan memastikan bahwa sistem dapat diakses dalam bidang-bidang dimana HSBC
betoperasi.

HSBC Hongkong sebagai kantor pusat HSBC Indonesia juga telah membentuk Komite Audit
yang beranggotakan tiga direktur non — eksekutif dan mengadakan pertemuan secara teratur
dengan Grup manajemen senior dan auditor intern serta auditor ekstern untuk
mempertimbangkan dan mereview laporan keuangan Grup, ruang lingkup kajian audit dan
efektifitas dari sistem kontrol intern dan kepatuhannya. Dimana salah satu tanggung- jawabnya
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adalah untuk memantau dan meninjau efektivitas fungsi audit intern (GAA / Group Audit Asia
Pasific) yang melaksanakan Fungsi Satuan Kerja Audit Internal (SKAI) HSBC Indonesia.
Pelaksanaan audit dilakukan oleh GAA secara berkala terhadap seluruh cabang di HSBC
Indonesia. |
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A.3. PENERAPAN FUNGSI KEPATUHAN, AUDIT INTERN DAN AUDIT EKSTERN

A.3.1. Fungsi Kepatuhan

Tanggung Jawab Kepatuhan

Sebagaimana dijelaskan dalam Group Standards Manual, tanggung jawab untuk mengelola
usaha Grup terletak pada Chief Executive Officer (“CEO”) dan Direksi dari masing-masing
perusahaan Grup. Dengan demikian, manajemen masing-masing perusahaan bertanggung
jawab atas setiap pelanggaran undang-undang, aturan, peraturan dan standar praktek pasar
yang baik, termasuk standar-standar dan nilai-nilai Grup sendiri dan kode etik yang
disepakati (secara bersama-sama dalam FIM ini selanjutnya disebut "Peraturan-Peraturan')
yang mana perusahaan harus mematuhinya, CEO bisa mendelegasikan wewenang kepada
eksekutif untuk memastikan bahwa Peraturan-Peraturan dipatuhi pada tingkat operasional.
Pendelegasian tersebut tidak mengurangi tanggung jawab mutlak CEO. Selain kepatuhan
terhadap Peraturan-Peraturan, Grup terikat pada sejumlah “Brand Values”. Ketiga ”Brand
Values” ini memiliki keterkaitan tertentu dengan kepatuhan, yaitu:

1. kami berkomitmen untuk mematuhi semua undang-undang dan peraturan yang berlaku
secara tersirat maupun tersurat di berbagai negara dimana kami berada;

2. kami akan menunjukkan integritas setinggi mungkin dan menempatkan kepentingan
Grup di atas kepentingan pribadi; dan

3. kami akan memperlakukan para nasabah, pegawai dan mitra usaha dengan adil dan
obyektif

Tanggung jawab untuk mematuhi Peraturan-Peraturan ini dan persyaratan lain yang berkaitan
dengan kepatuhan terletak pada manajemen sesuai dengan GSM (“Tanggung Jawab
Manajemen™). Pengaruch dari hal ini adalah bahwa CEO memiliki tanggung jawab untuk
memastikan bahwa kegiatan usaha mereka sesuai dengan Peraturan-Peraturan yang berlaku di
negara-negara tempat bank berusaha. Dalam melaksanakan kewajibannya tersebut CEO tentu
akan mempercayakan Area Compliance Officer ("ACO”) / Petugas Kepatuhan Setempat
untuk membantu dalam memenuhi kewajiban ini. Tanggung jawab CEO sehubungan dengan
tugas dan fungsi ACO mencakup sebagai berikut:

1.  Memastikan bahwa Bank memiliki orang yang tepat yang diangkat sebagai Petugas
Kepatuhan, Setiap pengangkatan baru harus dilakukan bersama dengan Petugas
Kepatuhan senior yang mana pemegang tugas yang diajukan harus melapor kepadanya
secara struktural.

2. Berdiskusi dengan Petugas Kepatuhan mereka pada tahap awal saat:

(a) merencanakan perkenalan produk atau jasa baru atan yang diperbaiki, atau
mengubah manajemen risiko usaha;

(b) merencanakan perubahan-perubahan terhadap struktur perusahaan atau struktur
manajemen usaha ;

(c) persyaratan undang-undang baru atau perubahannya diperkenalkan;

(d) ada perubahan-perubahan lain yang bisa memiliki implikasi kepatuhan, termasuk
offshoring atau outsourcing (termasuk HSBC Global Resourcmg)

(e) ada kemungkinan pelanggaran peraturan
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(f) laporan-laporan audit intern atau ekstern menunjukkan adanya masalah-masalah
yang berhubungan dengan peraturan;

(g} keluhan-keluhan nasabah atau usaha yang batal timbul yang bisa menunjukkan
adanya kemungkinan karyawan yang tidak mematuhi peraturan atau kegagalan
prosedur; dan

(h) setiap situasi lainnya yang berkaitan dengan kepatuhan timbul dimana tindakan
perbaikan diperlukan atau ada masalah reputasi.

3. Meminta Petugas Kepatuhan untuk membuat rencana tahunan dengan menggunakan
pendekatan Grup. Rencana tahunan tersebut harus mencakup kegiatan monitoring dan
pemeriksaan, yang menjaga ketepatan panduan-panduan dan prosedur-prosedur, dan
pelatihan (keduanya untuk Petugas Kepatuhan dan untuk masing-masing unit bisnis)
sesual dengan ketentuan-ketentuvan dan panduan yang terkandung dalam Legal &
Compliance FIM.

4.  Memastikan bahwa sumber daya yang memadai tersedia untuk melakukan tindakan
yang ditetapkan dalam rencana dan bahwa Petugas Kepatuhan mendapatkan kerjasama
sepenuhnya dari unit-unit usaha agar ia bisa melaksanakan tugas-tugasnya.

5. Meminta laporan berkala kinerja menurut rencana; setiap kekurangan harus
didiskusikan dengan manajer bersangkutan yang mengurusi masalah kepatuhan.

6.  Mengkaji ulang dan ikut menandatangani Surat Keterangan Kepatuhan secara setengah
tahunan yang diperlukan untuk pelaporan selanjuinya ke Grup Kepatuhan.

7.  Berdiskusi dengan lini manajer bersangkutan yang mengurusi masalah kepatuhan
sehubungan dengan penilaian kinerja Petugas Kepatuhan dan menyetujui nilai kinerja
yang diberikan.

8.  Menyertakan referensi pada pertanggungjawaban kepatuhan terhadap manajemen dalam
deskripsi kerja mereka sendiri dan juga dalam deskripsi kerja laporan-laporan langsung
mereka masing-masing dengan tanggung jawab manajerial atas kepatuhan yang
didelegasikan.

Peran dan Cakupan Kepatuhan

Cakupan kepatuhan adalah untuk membantu manajemen dalam melaksanakan tanggung
jawab-tanggung jawab diatas. Tugas-tugas tersebut akan mencakup membantu manajemen
secara proaktif dalam mengidentifikasi, menaksir risiko yang memiliki risiko kepatuhan,
memonitor, melakukan pelaporan dan sertifikasi, mendukung budaya kepatuhan dan
memaksimalkan hubungan kerja dengan badan / lembaga pembuat peraturan.

Hanya Peraturan-Peraturan yang mengandung risiko kepatuban yang signifikan disertakan
dalam cakupan fungsi Grup Kepatuhan. Manajemen dapat meminta para Petugas Kepatuhan
untuk terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang mendukung kepatuhan terhadap Peraturan-
Peraturan atau tugas yang tidak berkaitan dengan kepatuhan. Tugas-tugas tersebut tidak boleh
bertentangan dengan tugas inti Petugas Kepatuhan. -
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Unit bisnis, atas petunjuk kepatuhan akan membentuk petugas kepatuhan untuk memonitor
apakah bisnis mematuhi aturan-aturan dan ketentuan-ketentuan yang mengatur pelaksanaan
bisinis tertentu di wilayah-wilayah bisnis mereka.

Cakupan fungsi Grup Kepatuhan tidak mencakup Peraturan-Peraturan yang dicakup oleh
fungsi-fungsi Grup lain. Misalnya, permasalahan undang-undang pekerjaan dan peraturan
keschatan dan keselamatan menjadi tugas Grup Sumber Daya Manusia, undang-undang
perpajakan menjadi tugas Grup Pajak, peraturan keuangan menjadi tanggung jawab urusan
Grup Keuangan, pengelolaan risiko penipuan dan peraturan kredit menjadi tugas urusan Grup
Kredit.

A.3.2, Fungsi Audit Intern

Fungsi Audit Intern dilaksanakan oleh Kantor Pusat. Tujuan Audit Intern ("INA”) adalah
untuk memberikan kepastian yang independen dan obyektif kepada manajemen senior dan
komite audit atas kerangka kerja kontrol internnya. INA juga bertujuan untuk mendukung
manajemen unit usaha dengan memberikan pendekatan yang sistematik dan disiplin pada
evaluasi dan peningkatan efektifitas manajemen risiko, kontrol dan proses-proses pengaturan.

Tujuan, wewenang dan tanggung jawab dari tiap unit audit inti dirumuskan secara formal
dalam suatu kesepakatan yang disetujui oleh Direksi atau Komite Audit. Selain itu, kerangka
kerja kebijakan yang lebih rinci disusun dalam Group Standards Manual ("GSM™) .

Dalam mendelegasikan tanggung jawab untuk melakukan kontrol intern antara manajemen
dan audit intern, Grup telah mengambil pendekatan berikut ini :

Manajemen harus menjamin bahwa kontrol-kontrol intern yang efektif dilaksanakan dalam
semua unit operasional dimana mereka bertanggung jawab atas :

1. Kontrol utama (lini petahanan pertama) adalah kontrol-kontrol yang dilaksanakan
dalam lingkup unit atau operasional bisnis. Kontrol-kontrol utama ditetapkan sebagai
kebijakan-kebijakan atau prosedur-prosedur yang tercantum dalam Group Standards
Manual ("GSM”™) , Functional Instruction Manuals (PFIM”), Business Instruction
Manuals ("BIM”) dan aturan-aturan setempat lainnya. Para karyawan diharapkan untuk
mematuhi kebijakan-kebijakan dan prosedur-prosedur ini, yang biasanya berkaitan
dengan kontrol-kontrol sistem dan fisik, pemeriksaan-pemeriksaan kinerja, pelimpahan
wewenang dan pembagian tugas-tugas.

2. Kontrol sekunder (lini pertahanan kedua) yang mewakili kontrol-kontrol yang
dilaksanakan oleh manajemen bisnis agar dapat memantau dan melaporkan pelaksanaan
kontrol-kontrol utama yang efektif. Manajemen juga harus membentuk unit-unit
Kontrol Intern di tempat yang tidak memungkinkan untuk memastikan para karyawan
memenuhi kebijakan-kebijakan dan prosedur-prosedur yang telah ditetapkan melalui
penilaian dan pengawasan langsung. Manajemen bisnis bertanggung jawab untuk
menjaga efektifitas unit-unit kontrol intern dan tim-tim kepatuhan sebagai bagian dari
garis pertahanan kedua.
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Kontrol Tertier (lini pertahanan ketiga) diberikan INA dengan menguji apakah kontrol-
kontrol utama memadai untuk menangani risiko-risiko terkait dalam lingkup potensi
risiko Grup dan apakah kontrol-kontrol sekunder berjalan dengan efektif. Penilaian-
penilaian ini tidak melepaskan manajemen dari tanggung jawab mereka atas kontrol
intern. Pada bagian dimana unit-unit kontrol intern melaksanakan inspeksi lapangan
atau penilaian terus menerus terhadap kontrol-kontrol, INA akan membuat penilaian
untuk menguji apakah pekerjaan ini dapat diandalkan.

Dengan lini kedua pertahanan yang kuat di selursh Grup, INA akan merumuskan
kembali bagian-bagian yang dapat diaudit untuk berkonsentrasi pada risiko-risiko yang
cukup berarti.

Untuk meningkatkan hubungan konstruktif antara audit intern dan manajemen, para
pejabat eksekutif yang memiliki pengalaman bisnis dihimbau untuk meluangkan bagian
dari karirnya dalam audit intern untuk mengembangkan kesadaran manajemen risiko
dan masalah-masalah kontrol intern dan untuk membuat audit intern tetap pragmatik
dan sadar-bisnis.

Lingkup Kerja

INA diperlukan untuk menentukan apakah kerangka kerja manajemen risiko, kontrol dan
proses-proses pengaturan, sebagaimana dirancang dan dilakukan oleh manajemen memadai
dan berfungsi sedemikian rupa untuk memastikan antara lain:

1.

2.

Risiko-risiko diketahui dan ditangani dengan tepat.

Kebijakan-kebijakan dan proses-proses yang telah dibuat memadai dan tepat untuk
menangani risiko dalam kemungkinan risiko Grup.

Tindakan-tindakan karyawan memenuhi kebijakan-kebijakan, standar-standar,
prosedur-prosedur (termasuk GSM, FIM dan BIM) dan aturan-aturan dan peraturan-
peraturan yang berlaku serta mutu dan perbaikan terus-menecrus yang dilaksanakan
dalam proses-proses kontrol Grup.

Program-program, rencana-rencana dan tujuan-tujuan yang disusun dan tercapai
kemudian, dengan sumber daya-sumber daya vang digunakan secara efisien dan cukup
terlindungi.

Adanya informasi finansial, manajerial dan pengoperasian yang signifikan dan akurat,
serta dapat diandalkan dan terjadwal.

Kesempatan-kesempatan untuk meningkatkan kontrol, profitabilitas (potensi menghasilkan
keuntungan), pelaksanaan yang baik dan citra Grup dapat diidentifikasi selama audit dan
akan dikomunikasikan pada level manajemen yang tepat.
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Proses Audit- Penjadwalan dan Perencanaan (Petunjuk Standar Grup Audit INA)

Penjadwalan audit adalah proses dinamis yang berkesinambungan yang mencerminkan
perubahan-perubahan dalam penilaian INA terhadap risiko yang ada didalamnya, yang
merupakan risiko terhadap Grup dengan tidak adanya kegiatan-kegiatan kontrol. Peringkat-
peringkat tisiko yang ada ditangani pada tingkat dewan audit dan merupakan bagian yang
sangat penting dari risiko global berdasarkan pendekatan audit.

Skor risiko yang ada adalah merupakan kumpulan dari skor-skor yang dibuat untuk kategori-
kategori risiko yang paling terkait dengan Grup, seperti Risiko Kredit, Pasar, Operasional,
Asuransi, Strategis, Akuntansi, Teknologi, Hukum, Kepatuhan (pemenuhan aturan-aturan)
dan Risiko Reputasi, serta Ruang Lingkup Intern dan Ekstern; juga risiko ynag berhubungan
dengan sektor bisnis tertentu (seperti Private Banking, Kartu Kredit, Asuransi dan
sebagainya) dan skala perusahaan (besar, sedang, kecil).

Pelaksanaan audit yang berhasil biasanya merupakan sebuah cerminan dari kualitas
perencanaan audit. Pada poin tersebut, pekerjaan perencanaan audit untuk pelaksanaan audit
tertentu didukung oleh Memorandum Perencanaan Audit ("TAPM”) yang berisi ketentuan,
sumber daya yang dialokasikan, rencana kerja rinci untuk bagian yang dapat diaudit yang
sedang ditinjau.

Komponen utama dari APM adalah Penilaian Risiko Audit ("ARA™) (sebuah alat penilat
risiko yang memungkinkan audit intern untuk menilai bagaimana peristiwa-peristiwa yang
akan terjadi dapat mempengaruhi pencapaian tujuan-tujuan) dan mencakup antara lain:

1. Identifikasi risiko;
2. Penilaian risiko; dan
3. Identifikasi kontrol-kontrol terkait.

Setelah mengidentifikasi dan menilai seberapa signifikannya risiko-risiko, kegiatan-kegiatan
yvang terkait dengan kontrol manajemen diukur dan biasanya pengukuran tersebut
menghasilkan empat kategori sebagai berikut: (i) terminate/penghentian -mencakup
penghentian kegiatan-kegiatan yang menimbulkan peningkatan risiko, (ii) treat/penanganan -
mengurangi risiko kemungkinan, dampak atau keduanya, (iii) transfer/pemindahan-mencakup
pemindahan atau pembagian sebagian dari risiko, (iv) tolerate/toleransi - mencakup
peniadaan tindakan untuk mengurangi risiko.

Beberapa bidang entitas yang dapat diaudit mungkin tidak membutuhkan pengujian secara
terinci karena bidang-bidang tersebut dianggap berisiko rendah, berdasarkan penilaian dari
ARA dan penilaian risiko dan/atau kontrol terkait secara terus menerus dilakukan.

Penilaian Risiko Audit ("TARA™), yang dapat diterapkan pada bagian yang dapat diaudit,
dipelajart dan diperbaharui sebelum dilakukan suatu audit. Manajemen audit akan
berkonsultasi dengan manajemen senior sesuai dengan kelengkapan dan akurasi ARA,
meskipun penilaian akhir risiko-risiko tersebut akan dibuat oleh INA

Akhimya, APM tersebut dinilai secara independen dan ditandatangani oleh pejabat INA pada
level yang berkompeten sebelum pekerjaan audit lapangan dimulai.
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Langkah — langkah Pelaksanaan Audit

Pelaksanaan audit dimulai dengan pertemuan pembukaan; kepala auditor akan
mempersiapkan pertemuan dengan anggota-anggota inti dari tim manajemen untuk
memperkenalkan tim audit dan menegaskan kembali ruang lingkup dan tujuan-tujuan audit
scbagaimana dicantumkan dalam APM. Selain itu, pada tahap ini, kepala auditor juga akan
menanyakan apakah bidang-bidang yang menjadi perhatian manajemen dan bidang-bidang
yang menjadi perhatian yang harus diungkapkan oleh manajemen kepada auditor.

Pengujian Kontrol

Setelah megidentifikasi risiko-risiko utama dan menerapkan prosedur-prosedur dan kontrol-
kontrol untuk menangani risiko-risiko tersebut, dengan penyelesaian ARA, risiko-risiko ini
kemudian disesuaikan dengan program-program audit secara rinci untuk memastikan
pekerjaan audit lapangan dilaksanakan dengan tepat. Pengujian kontrol secara rinci
dilengkapi dengan:

1. Melaksanakan pengujian efektifitas yang mencakup bukti yang diperlukan bahwa
kontrol-kontrol sedang diterapkan dan sedang dirancang. Ini dibuat menurut prosedur-
prosedur dan kontrol-kontrol untuk tiap bagian yang dapat diaudit; dan/atau;

2. Merancang pengujian efektifitas yang mencakup mendapatkan kepastian baik pada
rancangan maupun pelaksanaan efektifitas pada kontrol-konrol ini. Ini dilakukan
untuk risiko-risiko ynag lebih signifikan dan area-area tersebut dimana proses audit
telah mengarah pada perhatian pada bidang tertentu.

Mengkomunikasikan Temuan-temuan Audit

Masalah-masalah yang diangkat selama audit dikomunikasikan pada manajemen sesegera
mungkin, biasanya dalam bentuk suatu dokumen perkembangan audit yang masih bersifat
interim. Manajemen diberi kesempatan untuk menanggapi secara formal komentar-komentar
tersebut, dengan fokus pada akurasi faktual temuan tersebut. Unit-unit INA menyimpan data
dari tiap dokumen temuan audit yang dikeluarkan dalam bentuk kertas-kertas kerja untuk
audit.

Exit Meetings/Rapat-rapat Akhir

Wawancara akhir diadakan dengan manajemen senior pada akhir kerja audit. Dalam audit
kecil diharapkan semua poin yang dimasukan dalam laporan akhir didiskusikan. Untuk audit-
audit yang lebih besar, pertemuan dibatasi hanya membahas pada hal inti, poin-poin risiko
tertinggi, tetapi presentasi-presentasi secara rinci dibuat untuk kepala-kepala bagian yang
mencakup masalah-masalah risiko yang lebih rendah. Persetujuan atau ketidaksetujuan
terhadap rekomendasi-rekomendasi audit pada pertemuan-pertemuan akhir harus
didokumentasikan,

Para auditor harus mengusahakan dialog yang sehat dengan manajemen selama audit dengan

memberitahukan kemajuan pekerjaaan audit dan masalah-masalah signifikan apapun yang
timbul, yang mungkin mencakup pertemuan-pertemuan interim.
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Para auditor harus memberikan petunjuk tingkat risiko kontrol secara menyeluruh pada
pertemuan tersebut. Setelah pertemuan akhir berakhir, maka berita acara akan dibuat.

Pelaporan

Laporan-laporan harus obyektif, jelas, ringkas dan konstruktif serta dibuat secara terjadwal
dan dipersiapkan dengan basis eksepsi. Untuk menghindari negosiasi apapun mengenai
temuan-temuan audit, hal itu bukanlah kebijakan Grup untuk mengeluarkan laporan-laporan
audit intern yang masih berupa rancangan, meskipun menurut pertimbangan INA hal ini
mungkin perlu untuk laporan-laporan tema-tema tertentu dan laporan non-rutin lainnya.

Tingkat Risiko

Proses penentuan tingkat risiko memberikan penilaian INA mengenai Risiko Keseluruhan
yang dirumuskan sebagai risiko residual dari kerugian finansial dan reputasional yang
signifikan, yang memperhitungkan semua kegiatan kontrol yang digunakan dalam bisnis,
fungsi atau bidang yang diaudit untuk mengurangi risiko-risiko ini. Risiko-risiko tersebut
terdiri dari dua faktor:

1.  Risiko inheren yaitu risiko kerugian finansial dan/atau reputasi yang signifikan yang
terjadi pada unit melalui penyalahgunaan uang, kesalahan atau penggunaan sumber
daya yang tidak efektif.

2. Risiko kontrol yaitu risiko dimana sistem kontrol intern yang ada tidak dapat mencegah
timbulnya kerugian-kerugian ini.

Penerbitan Laporan

Laporan-laporan diterbitkan untuk anggota manajemen senior (Otoritas Monitoring/MA}
yang memiliki otoritas fungsional atau regional guna mengawasi kegiatan-kegiatan unit yang
sedang diaudit

Tindak Lanjut

Dalam waktu enam minggu sctelah diterbitkannya laporan, pihak yang diaudit harus
menyerahkan tanggapan-tanggapan pada MA yang menyatakan bahwa semua rekomendast
yang dimasukkan kedalam laporan telah ditindaklanjuti, dengan memberi tanggal target
untuk pemenuhan jika ada poin manapun yang sedang atau belum dilaksanakan atau dengan
memberi rincian poin-poin mana saja dimana dispensasi dimintakan atau dimana klarifikasi
lebih lanjut diperlukan dari INA.

MA bertanggung jawab untuk memperoleh sertifikasi terakhir yang menyatakan bahwa
semua permasalahan telah diselesaikan, untuk memastikan validitas tanggapan-tanggapan
diberikan dan untuk memperoleh laporan-laporan kemajuan yang diperlukan sampai hal ini
tercapai. Tanggapan-tanggapan, laporan-laporan kemajuan manajemen dan sertifikasi-
sertifikasi terakhir harus disalin untuk unit audit terkait. E
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Peninjauan Kembali

Seluruh audit tidak terbebas dari tinjauan pengawasan. Tingkat dan kedalaman proses
peninjauan kembali tergantung pada pengalaman dan kecakapan auditor-auditor serta
kompleksitas dan keadaan badan/lembaga yang diaudit.

Selain itu, pertemuan untuk meminta informasi secara intern dilakukan setelah selesainya
pelaksanaan audit, yang memungkinkan semua auditor untuk berperan serta dalam diskusi
yang bersifat terbuka mengenai bagaimana audit bekerja dan mencari tahu pelajaran-
pelajaran apa yang dapat diambil untuk audit-audit berikutnya., Pertemuan untuk meminta
informasi dari seseorang (debriefing) dibuatkan berita acaranya dan berita acara tersebut
ditempatkan pada dokumen - dokumen permanen untuk keperluan audit berikutnya pada
bagian tersebut.

Audit Intern

Semua unit Audit Intern di seluruh Grup melaporkan pada General Manajer Grup Audit
Intern baik secara langsung ataupun melalui kepala dari salah satu unit audit inti dan kepada
Komite Audit setempat. Unit-unit audit intern dan petugas audit bersifat independen dari unit
— unit operasional yang mereka audit dan obyektif dalam melaksanakan tugas-tugasnya.
Audit intern tidak mengambil keputusan-keputusan manajemen bisnis, menulis atau
menyusun prosedur-prosedur kontrol tetapi akan membuat rekomendasi-rekomendasi pada
manajemen.

Jaminan Kualitas

INA menyediakan jasa-jasa auditing intern sesuai dengan Standar-standar Internasional untuk
Pelaksanaan Auding Intern yang Profesional. Oleh karenanya, INA juga mendapatkan
penilaian ekstern tidak kurang dari sekali dalam lima tahun. Selain itu, jaminan kualitas juga
diperoleh melalui hal-hal berikut ini:

1.  prosedur-prosedur pengoperasian secara rinci yang disusun dalam Petunjuk Standar
Grup Audit, Buku Pedoman Proyek Audit dan Buku Pedoman Grup IT, yang harus
dikuti oleh semua unit INA

2.  penilaian Manajemen mengenai kerja audit baik selama maupun setelah audit; dan

3.  penilaian jaminan kualitas ekstern berkala oleh sesama unit-unit audit.

Pelaporan kepada Komite-komite

INA diharuskan untuk melaporkan masalah-masalah penting kepada Grup Komite Audit,
Komite Audit Lokal dan komite-komite manajemen yang berhubungan dengan masalah —
masalah penting tersebut.

Fungsi Satuan Kerja Audit Internal (SKAI) dilaksanakan oleh HSBC Group Audit Asia
Pasific (GAA) dimana pelaksanaan audltnya dilakukan secara berkaia terhadap seluruh
cabang di HSBC Indonesia. . _

32



HSBC €

The world's ocal bank

Kantor Cabang Indonesia

A.3.3. Fungsi Audit Ekstern

HSBC Indonesia telah menunjuk Kantor Akuntan Publik (KAP) Siddharta & Widjaja (a
member firm of KPMG International) yang bertindak sebagai auditor ekstern /independen
untuk memeriksa laporan keuangan maupun proses-proses yang mempengaruhi laporan
keuangan HSBC Indonesia

Bank telah mendapatkan dispensasi dari Bank Indonesia untuk dikecualikan dari ketentuan
Pasal 16 ayat 2 PBI No. 3/22/PBI/2001 tentang “Transparansi Kondisi Keuangan Bank”.
Dengan demikian, Bank dapat menunjuk KPMG untuk melakukan jasa audit terhadap
laporan keuangan selama 5 tahun berturut-turut sampai dengan tahun buku 2010.

Penunjukan Kantor Akuntan Publik untuk Bank adalah berdasarkan kebijaksanaan Grup
HSBC, yang mengharuskan semua kantor cabangnya untuk menunjuk KPMG sebagai auditor
eksternnya. Kebijaksanaan ini tertera di HSBC Group Standards Manual (GSM), yang telah
disetujui oleh Dewan Direksi HSBC.

Khusus untuk legalitas perjanjian kerja dan ruang lingkup audit, hal ini telah tercakup dalam
Perjanjian Kerja (Engagement Letter) yang ditandatangani oleh pihak Bank dan KPMG
setiap tahun sebelum audit tahunan dimulai.

KPMG telah menyampaikan hasil audit dan management letter kepada Bank secara tepat
waktu dan mampu bekerja secara independen, memenuhi standar profesional akuntan publik
dan perjanjian kerja serta ruang lingkup audit yang ditetapkan.

A.3.4. PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO TERMASUK SISTEM
PENGENDALIAN INTERN

Pengawasan

Group Management Office ("GMO”) dibagi menjadi beberapa bagian dan selaku “Risk
Owner” (pemilik risiko) bertanggung jawab terhadap masing-masing risiko yang terkait
fungsi dan bagiannya masing-masing (antara lain untuk risiko kredit : Group Management
Office Credit Risk Function), risiko kepatuhan : Group Management Office Compliance,
risiko hukum: Group Management Office Legal, dan lain-lain). Salah satu tugas dari GMO
antara lain memastikan bahwa kebijakan dan ketentuan di dalam Group Standards Manual
(GSM) dan Functional Instructions Manual (FIM) (Standar Kebijakan Grup) telah
dilaksanakan oleh anggota dari Grup dan juga memonitor untuk memastikan bahwa anggota
Grup dan bisnis telah melaksanakan dan berpedoman pada Standar Kebijakan Grup tersebut.

Untuk tingkat regional, fungsi ini dijalankan oleh “Regional Head” yang terkait dengan
masing-masing risiko tersebut (antara lain untuk risiko kredit : Regional Head Credit Risk
Function, risiko kepatuhan : Regional Head Compliance, risiko hukum: Regional Head Legal,
dan lain-lain).
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Sebagai bagian dari Grup HSBC, pencrapan manajemen risiko di Bank di awasi oleh Kantor
Pusat yang juga merupakan kantor wilayah yang dilakukan oleh “Regional Head” terkait
dengan masmg-masing risiko tersebut.

Kecukupan Kebijakan, Prosedur dan Penetapan Limit

Seluruh aktivitas Bank meliputi pengukuran, evaluasi, penerimaan dan pengelolaan atas
beberapa tingkat risiko atau kombinasi risiko. Jenis risiko yang paling penting adalah risiko
kredit (termasuk risiko negara dan lintas batas/cross-border risk), risiko likuiditas, risiko
pasar (termasuk risiko mata uang asing, risiko suku bunga dan risiko harga ekuitas), risiko
operasional dan risiko reputasi.

Kebijakan manajemen risiko HSBC, yang dimuat di GSM dan diteruskan ke hirarki kebijakan
manual ke seluruh Grup, dirancang untuk merumuskan appetite risiko, memberikan pedoman
bagi karyawan, dan menetapkan prosedur untuk memantau dan mengendalikan risiko-risiko,
dengan pelaporan kepada manajemen secara terpercaya dan tepat waktu. Bank secara berkala
meninjau kembali dan menyempurnakan kebijakan dan sistem manajemen risikonya untuk
mencerminkan perubahan dalam pasar, produk dan praktek terbaik manajemen risiko.

Dewan Grup Manajemen (Group Management Board) dengan wewenang yang diberikan
oleh Dewan Direksi, merumuskan kebijakan manajemen risiko di tingkat atas. Rapat
Manajemen Risiko (Risk Management Meeting) memantau risiko, menerima laporan,
menentukan langkah yang akan diambil dan menelaah keefektifan dari kebijakan manajemen
risiko HSBC. -

Efektifitas daripada kebijakan dan strategi manajemen risiko dari HSBC merupakan hal yang
sangat fundamental bagi kesuksesan Grup. GSM merupakan kunci dari kerangka manajemen
risiko dan kontrol intern daripada Grup HSBC serta merupakan kebijakan utama Grup dalam
mengelola bisnis dan maupun risiko yang timbul.

Setiap fungsi dan operasi dalam Grup juga diwajibkan untuk tunduk dan berpedoman kepada
FIM yang merupakan kebijakan dan prosedur rinci yang berhubungan dengan fungsi dan
operasional tertentu.

Selain GSM dan FIM, untuk fungsi dan operasional tertentu terdapat pedoman-pedoman dan
kebijakan-kebijakan yang lebih spesifik yang berlaku khusus untuk fungsi atau operasi
tersebut. Sebagai contoh, untuk bagian kredit selain GSM dan FIM juga terdapat Business
Instruction Manual dan Area Lending Guideline yang harus dipedomani dan dijalankan.
Kami akan menguraikan lebih lanjut mengenai kebijakan-kebijakan yang berlaku dan harus
dijalankan di bawah ini.
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Kecukupan Identifikasi, Penoukuran, Pemantauan, dan Sistem Informasi Manajemen
Risiko serta Sistem Pengendalian Intern

Berikut adalah identifikasi, pengukuran, pemantauan, sistem informasi manajemen risiko
serta Sistem Pengendalian Intern per jenis risiko:

1. Risiko Kredit

Risiko kredit adalah risiko kerugian keuangan yang terjadi karena nasabah atau counterparty
gagal untuk memenuhi kewajiban berdasarkan kontrak. Risiko ini pada dasarnya timbul dari
aktivitas pemberian kredit, pembiayaan perdagangan (frade finance), beberapa produk
rekening administratif seperti garansi dan credit derivatives, dan dari kepemilikan Bank atas
aset dalam bentuk surat hutang. Bank telah menetapkan standar, kebijakan dan prosedur
untuk memantau dan mengelola semua risiko tersebut.

Di kantor pusat, Group Risk Function diberikan wewenang dan tanggung jawab atas
pengawasan dan manajemen risiko kredit tingkat tinggi yang terpusat untuk HSBC secara
global. Tanggung jawab Group Risk Function meliputi hal-hal berikut:

1. Merumuskan kebijakan kredit dan memantau kepatuhan terhadap kebijakan tersebut.

2. Membentuk dan memelihara kebijakan eksposur kredit skala besar dari entitas-entitas
yang beroperasi (operating entities).

3. Menerbitkan pedoman pemberian kredit untuk entitas-entitas HSBC yang didasarkan
pada sikap dan appefite Grup dalam pemberian kredit untuk sektor pasar, kegiatan, dan
produk tertentu.

4.  Melakukan penelaahan yang independen dan penilaian risiko yang obyektif.

Memantau kinerja dan pengelolaan portofolio retail di seluruh Grup.

6. Mengendalikan eksposur terhadap nasabah perbankan dan lembaga keuangan, eksposur
lintas-batas dan eksposur terhadap industri tertentu.

7. Memelihara dan mengembangkan sistem dan kerangka kerja peringkat risiko HSBC,
untuk menggolongkan eksposur secara tepat dan memungkinkan manajemen risiko
yang terfokus.

8.  Mengelola eksposur surat utang dengan menetapkan pengendalian atas likuiditas surat
berharga untuk diperdagangkan dan menetapkan issuer limit untuk surat berharga yang
tidak untuk diperdagangkan.

n

Bank melaporkan berbagai aspek dari portofolio kredit Bank kepada eksekutif senior.
Laporan-laporan yang dibuat untuk manajemen senior, termasuk kepada Dewan Grup
Manajemen, Rapat Manajemen Risiko, Komite Grup Audit (Group Audit Committee) dan
Dewan Direksi, meliputi:

1. Konsentrasi risiko dan eksposur terhadap sektor industri

2. Kinerja portofolio retail

3. Portofolio segmen tertentu dengan risiko yang lebih tinggi

4.  Debitur non-performing yang besar dan penyisihan penghapusan piutang tak tertagih
untuk semua kelompok nasabah

5. Country limit, cross-border exposure dan penyisihan penghapusan piutang tak tertagih

yang terkait

Portofolio dan analytical model performance data, dan |

7. Hasil stress festing dan rekomendasi '

o
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Bank diharuskan untuk menerapkan kebijakan kredit, prosedur dan pedoman pemberian
kredit yang sesuai dengan standar Grup HSBC.

Manajemen Bank bertanggung jawab atas kualitas dan kinerja portofolio kredit dan untuk
memantau dan mengendalikan semua risiko kredit yang ada di dalam portofolionya.

Perhatian khusus diberikan kepada manajemen atas kredit bermasalah. Jika diperlukan, suatu
unit khusus akan dibentuk oleh Bank untuk membantu debitur agar terhindar dari kegagalan
membayar.

Audit berkala terhadap proses pemberian kredit dan portofolio kredit Bank dilakukan oleh
fungsi Grup Audit Intern. Audit yang dilakukan meliputi pemeriksaan atas kelengkapan,
kecukupan dan kejelasan kebijakan/manual kredit, analisa mendalam atas sampel yang
representatif terhadap portofolio, serta suatu overview atas portofolio sejenis dari aktiva yang
serupa untuk menelaah kualitas dari kredit yang diberikan dan eksposur lainnya, meninjau
kinerja fungsi manajemen risiko kredit dan kecukupan perhitungan penyisihan penghapusan
aktiva, meninjau tata kelola dan pelaksanaan model analitik, meninjau tujuan-tujuan
manajemen serta ketaatan terhadap standar dan kebijakan Grup dalam persetujuan dan
pengelolaan fasilitas kredit. Debitur besar ditelaah secara sampel basis untuk meyakinkan
bahwa peringkat risiko sudah memadai, prosedur kredit dan penagihan telah ditaati sesuai
dengan ketentuan yang ada dan apabila satu akun atau portofolio kredit mengalami
penurunan kualitas, penyisihan penghapusan aktiva produktif dibentuk sesuai dengan proses
vang telah ditetapkan oleh Grup HSBC.

Parameter yg digunakan adalah sebagai berikut:

(i) Gross NPL, (ii) % Gross NPL, (iii) Net NPL, (iv) % Net NPL, (v) PPAP, (vi)} Pemenuhan
PPAP, (vii) Total Aktiva Produktif yang Diklasifikasikan (APYD), (viii) Total Kredit, dan
(ix) BMPK

Hal penting dalam proses pemberian kredit adalah secara berkala melakukan pengidentifikasian,
pengukuran, pemantavan dan sistem informasi manajemen risiko kredit secara komprehensif.
Beberapa aspek pemantavan yang dilakukan secara berkala antara lain:

1.  BMPK, setiap bulan CRM memantau BMPK untuk memastikan tidak terdapat
pelampauan maupun pelanggaran dengan memperhatikan modal bank dan kurs valuta.

2. Pertemuan Execulive Commitlee (EXCO) dilakukan seliap bulan dan dikeluai oleh
CEOQ dan dihadiri oleh setiap Head of Business. Hal yang dibicarakan adalah likuiditas
dan pendanaan, risiko suku bunga, risiko valuta asing, dan risiko kredit dan konsentrasi
kredit.

3. Grup Audit secara rutin memantau bahwa Bank mematuhi seluruh kebijakan yang ada
dan melakukan pemeriksaan secara berkala.

Sistem Informasi Manajemen Bank memberikan data terkini terhadap posisi portofolio Bank
dan mekanisme umpan balik. Secara bulanan sistem ini menghasilkan data antara lain:
BMPK, portofolio secara industri/sektor ekonomi, NPL dan provisi, pemberian kredit
berdasarkan rating kredit, risiko konsentrasi kredit, dan lain-lain.
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Bank memberikan perhatian khusus kepada data-data di atas sebagai jastifikasi pemberian
kredit kepada sektor tertentu dan atau grup tertentu.

Kerangka kebijakan proses kredit di HSBC diatur oleh kebijakan-kebijakan sebagai berikut
vaitu Group Standards Manual, Functional Instructions Manual (FIM), Business Instructions
Manual (BIM) dan Area Lending Guideline. Group Standards Manual memuat prinsip-
prinsip dasar dan kebijakan tertinggi dalam HSBC tentang bagaimana Bank melakukan
kegiatan usahanya secara umum. Sedangkan FIM merupakan kebijakan dan prosedur detail
yang berhubungan dengan fungsi dan operasi tertentu dan harus diterapkan oleh seluruh
HSBC yang melakukan fungsi dan operasi tersebut. BIM adalah petunjuk inti manual kredit
HSBC sedangkan Area Lending Guideline merupakan kebijakan kredit yang berlaku untuk
Bank dan guna melengkapi BIM dan FIM dan direview setiap tahun.

Kebijakan ini memberikan fokus kepada target marketing dan toleransi Bank terhadap
pemberian kredit di sektor ekonomi tertentu. Kebijakan di atas harus dilakukan oleh setiap
pejabat kredit HSBC dan Direksi yang secara aktif melakukan pengawasan terhadap
implementasi kebijakan tersebut. Hingga kini tidak terdapat penyimpangan yang signifikan
terhadap kebijakan tersebut.

HSBC membagi penetapan limit kredit sebagai berikut:

1.  General Lending Authority (GLA4) vang berlaku untuk semua fasilitas kredit sesuvai
parameter yang ditetapkan dalam kebijakan tersebut.

2. Specialized Lending Authority (SLA) vang berlaku untuk fasilitas kredit yang tidak
diatur dalam kebijakan di atas.

Prosedur pemberian kredit, terutama kredit korporasi, dilakukan secara seksama dengan
memperhatikan beberapa hal umum seperti: (a) latar belakang perusahaan (sejarah, pemegang
saham, industri, model kegiatan usaha); (b} analisis industri (makro ekonomi, karakteristik
industri, posisi kompetitif); (c) manajemen dan strategi; (d) evaluasi kevangan (profitabilitas,
likuiditas, modal kerja, struktur modal, arus kas dan proyeksi jika diperfukan, risiko dan
mitigasinya); (e) lingkungan hidup; (f) struktur kredit (tujuan kredit, sumber pengembalian
kredit, jaminan, pricing, tenor, dsb.); dan (g) hubungan strategi dan profitabilitas secara
keseluruhan.

Bank juga melakukan evaluasi terhadap latar belakang perusahaan melalui BI Checking dan
semua fasilitas kredit korporasi direview minimal setiap tahun atau dengan frekuensi yang
lebih singkat jika pemberi persetujuan kredit menganggap perlu. Setiap peminjam korporasi
diberikan Credit Rating pada saat kredit tersebut dievaluasi (minimal setiap tahun). Hingga
kini Bank secara pruden melakukan pemberian kredit mengikuti kebijakan di atas dan
memastikan bahwa semua peraturan Bank Indonesia perihal pemberian kredit tidak
dilanggar. Bank juga memastikan bahwa dilakukan segregasi antara yang
merekomendasikan, mereview serta menyetujui pemberian kredit tersebut.

Dalam hal pemberian kredit individu maka proses kredit dilakukan secara seksama pula

namun dengan prosedur yang lebih ringkas dan menggunakan credit scoring system sehingga
menghasilkan data yang dapat dipercaya keabsahannya. '
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2. Risiko Pasar

Risiko pasar adalah risiko yang disebabkan oleh pergerakan dari faktor risiko pasar termasuk
kurs mata wang asing & harga komoditas, tingkat suku bunga, credit spreads, serta harga
ekuitas yang dapat mengurangi pendapatan Bank atau nilai dari portofolio.

Tujuan dari manajemen risiko pasar HSBC adalah untuk mengelola dan mengendalikan
eksposur risiko pasar dalam rangka mengoptimalkan tingkat pengembalian atas risiko sambil
menjaga profil pasar yang sesuai dengan posisi Grup sebagai salah satu bank dan organisasi
jasa keuangan terbesar di dunia.

HSBC memisahkan eksposur terhadap risiko pasar menjadi portofolio frading atau non-
trading. Portofolio trading meliputi posisi yang timbul dari market-making dan posisi
portofolio yang dimiliki. Portofolio non-trading sebagian besar timbul dari manajemen
aktiva dan kewajiban perbankan ritel dan komersil dan investasi keuangan yang
dikategorikan sebagai available for sale dan held to maturity.

Pengelolaan risiko pasar dilakukan oleh Global Market dengan menggunakan batasan-
batasan risiko yang disetujui oleh Dewan Grup Manajemen. Batasan risiko ditentukan untuk
setiap portofolio, produk dan jenis risiko, dengan likuiditas pasar sebagai faktor utama dalam
menentukan besarnya batasan. Unit Treasury Finance memonitor batasan-batasan risiko pasar
secara harian, dan eksposur risiko pasar yang melampaui batasan akan dilaporkan kepada
CEOQO dan Grup Manajemen /Regional.

Risiko pasar setiap produk dinilai untuk kemudian ditransfer ke Global Market untuk
dikelola. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa semua risiko pasar telah
dikonsolidasikan dalam unit operasi yang memiliki keahlian, alat, manajemen dan
pengawasan yang diperlukan untuk menangani risiko tersebut secara profesional.

Grup Risk, suatu unit independen dalam Group Management Office, mengembangkan
kebijakan manajemen risiko dan teknik-teknik pengukuran. Alat ukur yang digunakan untuk
memantau dan membatasi eksposur ristko pasar adalah analisa sensitifitas, Value at Risk
(VAR) dan stress testing. Alaf-alat ukur tsb memperkirakan potensi kerugian yang bisa
terjadi pada posisi risiko karena pergerakan kurs mata uang asing, tingkat suku bunga dan
harga pasar.

Portofolio trading

Pengendalian risiko pasar HSBC dalam portofolio trading didasarkan pada kebijakan
pembatasan kegiatan individu untuk melakukan transaksi hanya pada instrument-instrumen
yang disetujui oleh Grup Risk, dan melaksanakan prosedur persetujuan produk baru secara
ketat & teliti.

Portofolio non-trading
Tujuan utama manajemen risiko pasar untuk portofolio non-trading adalah mengoptimalkan
pendapatan bunga. Risiko pasar portofolio non-trading timbul dari mismatch antara imbal

hasil di masa datang yang dihasilkan dari aktiva dengan biaya pendanaannya, dikarenakan
perubahan tingkat suku bunga.
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Langkah - langkah dan rencana dalam mengantisipasi risiko pasar

HSBC memandang risiko pasar sebagai sebuah komponen vang penting karena seperti
disebutkan di atas risiko pasar dapat mempengaruhi pendapatan Bank atau nilai dari
portofolio.

Berikut ini adalah hal-hal yang dilakukan dalam mengantisipasi risiko pasar :

- Melakukan pertemuan RMC (Risk Management Committee) secara periodik yang
juga mengagendakan pembahasan posisi risiko pasar.

- Melakukan transaksi hanya produk-produk yang sudah disetujui oleh Grup Risk
dimana dilakukan kajian dari berbagai segi termasuk risiko pasar

- Melakukan transaksi atas produk-produk dalam batas tenor produk / instrument yang
sudah disetujui.

- Menetapkan batasan-batasan eksposur risiko pasar dimana unit treasury harus
mematuhi batasan-batasan tsb dan pemantauan eksposur dilakukan setiap hari,

- Menetapkan stop loss limit.

- Melakukan perhitungan VaR setiap hari dengan menggunakan metode Historical
Simulation yang menggunakan data perubahan harga pasar 500 hari terakhir dengan
tingkat kepercayaan 99%.

- Melakukan Stress Testing secara periodik, perhitungan menggunakan data-data
ekstrim yang pernah terjadi (historical), hipotesis dan technical.

3. Risiko Likuiditas

Risiko likuiditas adalah risiko dimana Bank tidak memiliki sumber dana yang memadai untuk
memenuhi kewajibannya secara tepat waktu atau akan memenuhinya dengan biaya yang
sangat tinggi. Risiko ini timbul dari ketidakcocokkan (mismatch) waktu arus kas. Risiko
pendanaan timbul jika likuiditas yang diperlukan untuk mendanai posisi aset yang tidak
likuid tidak dapat diperoleh secara tepat waktu.

Tujuan dari manajemen likuiditas dan pendanaan Bank adalah untuk memastikan bahwa
semua komitmen pendanaan dan penarikan simpanan dapat dipenuhi secara tepat waktu dan
akses pasar terkoordinasi dengan biaya yang tepat.

Bank diharuskan memelihara posisi likuidasi yang kuat dan mengeloia profil likuiditas
aktiva, kewajiban dan komitmen untuk memastikan arus kas yang seimbang dan semua
kewajiban dapat dipenuhi secara tepat waktu.

Proses manajemen likuiditas dan pendanaan Grup meliputi:

1. Memproyeksikan arus kas menurut jenis valuta utama dengan pertimbangan besarnya
aktiva lancar yang terkait

2. Memantau rasio likuiditas neraca dibandingkan dengan ketentuan intern dan badan /
lembaga yang berwenang

3. Memelihara sumber pendanaan yang beragam dengan fasilitas pendukung yang memadai
4. Menangani konsentrasi dan profil jatuh tempo hutang
5. Menangani eksposur komitmen likuiditas kontinjensi agar berada dalam batas yang telah

ditentukan
6. Mengatur rencana pendanaan hutang
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7. Memantau konsenirasi deposan dalam hal komposisi keseluruhan pendanaan dan untuk
mencegah ketergantungan yang tidak semestinya terhadap deposan besar tertentu

8. Memelihara rencana kontinjensi untuk likuiditas dan pendanaan, yang meliputi
identifikasi secara dini indikator adanya masalah likuiditas dan tindakan yang akan
diambil untuk memperbaiki posisi likuiditas dan tindakan yang dapat diambil oleh suatu
entitas untuk mempertahankan likuiditas dalam kondisi krisis sambil mengurangi akibat
jangka panjang terhadap usahanya.

Untuk memelihara dan memastikan bahwa risiko likuiditas selalu dalam batas minimum yang
telah ditetapkan, kami melakukan pemantauan secara harian.

Setiap bulan, kondisi likuiditas bank dan risiko likuiditas selalu dibahas dalam rapat
manajemen senior HSBC Indonesia, termasuk juga strategi yang harus diambil untuk
menjaga posisi rasio likuiditas Bank agar tetap berada di atas batas minimum yang telah
ditetapkan.

4. Risiko Operasional

Risiko operasional adalah risiko kerugian yang terjadi karena faktor-faktor kesalahan
manusia, kegagalan proses, kegagalan sistem intern atau akibat peristiwa ekstern. Risiko ini
ada pada setiap organisasi usaha dan mencakup persoalan yang luas dan beragam.

Manajemen risiko operasional bank meliputi pengidentifikasian, penilaian, monitor, kontrol
dan mitigasi risiko, pembenahan terhadap akibat yang ditimbulkan dari kejadian terkait risiko
operasional (risk evemts) dan kepatuhan terhadap peraturan-peraturan yang berlaku.
Peninjauan berkala secara independen dilakukan oleh Grup Audit Intern atas sistem
pengendalian tersebut.

Standar Bank meliputi hal-hal berikut:

1.  Tanggung jawab manajemen risiko operasional baik pada level manajemen senior pada
tiap unit usaha dan pada level Tim ORIC Lokal.

2. Pengidentifikasian dan penilaian risiko operasional oleh tiap unit usaha dan manajer
fungsional berdasarkan standar sistim penghitungan risiko operasional yang ditetapkan
oleh Grup bank dengan cara mengidentifikasi akibat (impact), frekuensi kejadian
{(likelihood) dan eksposur risiko operasional. Hal ini dilakukan secara regular untuk
memonitor perubahan-perubahan yang signifikan pada tiap unit usaha.

3.  Sistim pelaporan kejadian terkait dengan kerugian risiko operasional secara berkala
kepada manajemen senior.

4.  Pengurangan risiko (risk mitigation)

Tanggung Jawab Manajemen Risiko Operasional

Seluruh karyawan bertanggung-jawab untuk menyadari dan mengelola secara aktif risiko
operasional atau kemungkinan risiko operasional di unit usaha/departemen masing - masing.
Manajer lini secara individu bertanggung jawab mengelola risitko operasional, termasuk
identifikasi, penilaian, kontrol dan pelaporan kerugian sesuai kerangka manajemen risiko
operasional.
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Untuk memastikan kelengkapan, akurasi penilaian atas risiko, pelaporan kerugian dan
kelengkapan rencana mitigasi risiko, peran berikut membantu manajer lini dalam
melaksanakan tanggung jawab risiko operasional mereka:

¢ Koordinator Bisnis Risiko Operasional telah ditunjuk untuk tiap bisnis dan fungsi di
HSBC Indonesia;

o Tim ORIC Lokal (Operational Risk & Internal Control) telah ditunjuk untuk HSBC
Indonesia

e Komite ORIC (Operational Risk & Internal Control) Lokal.

Tim ORIC Lokal

Tim ORIC Lokal mengkoordinasi pelaksanaan kerangka manajemen risiko operasional di
HSBC Indonesia.

Tanggung jawab khusus Tim ORIC Lokal adalah sebagai berikut:

- Berkoordinasi dengan semua koordinator risiko operasional bisnis dari seluruh unit bisnis
dan fungsi pendukung.

- Memberikan dukungan dan pelatihan kepada semua koordinator risiko operasional bisnis.

- Mengkoordinasikan penggunaan GORDON

- Menyiapkan laporan risiko operasional untuk komite ORIC dan bertindak sebagai
penghubung antara Komite ORIC dan manajemen lini.

- Menyiapkan laporan untuk EXCO dan Pengurus Bank sebagaimana diperfukan.

- Sebagai penghubung ke kantor regional (ASP), regulator dan industri terkait sehingga
program-program terkait risiko operasional tetap terkini.

- Melakukan pendekatan proaktif kepada semua unit bisnis dan memberikan masukan
untuk meningkatkan kualitas penilaian risiko yang dilakukan unit bisnis.

Tim ORIC Lokal juga bekerja sama dengan Learning and Development Department untuk
meningkatkan kesadaran (awareness) karyawan HSBC Indonesia terhadap risiko operasional
dengan cara memberikan serangkaian pelatihan-pelatihan yang berhubungan dengan risiko
operasional.

Materi pelatihan tersebut terscdia dalam bentuk e-learning. Tujuannya adalah agar lebih
banyak karyawan dapat mengakses training risiko operasional sesuai dengan ketersediaan
waktu mereka. Saat ini Bank mengharuskan para Koordinator Risiko Operasional di unit
bisnis dan semua karyawan di Tim ORIC Lokal untuk mengambil training risiko operasional
melalui e-learning ini. Pada saat ini, semua karyawan yang bekerja di Tim ORIC Lokal dan
para Koordinator Risiko Operasional di unit bisnis telah menyelesaikan e-learning yang
diharuskan (mandatory).

Koordinator Risiko Operasional Bisnis
Koordinator Risiko Operasional Bisnis membantu tiap Head of Business di masing masing

unit bisnis untuk memastikan akurasi dan kelengkapan penilaian risiko, pelaporan kerugian
operasional dan kecukupan rencana mitigasi di bisnis mereka.
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Tugas utama dari Kordinator Risiko Operasional Bisnis adalah ;

- Mengkoordinasikan program risiko operasional dan memastikan adanya pelaporan risiko
operasional unit bisnis dimana dia berada

- Menjadwalkan kegiatan diskusi (brainstorming)} terkait dengan risiko operasional bagi
para manajer bisnis

- Menyiapkan ringkasan hasil proses penilaian risiko (Risk Assessment) dan rencana
tindaklajutnya. Laporan ini harus disetujui oleh Department Head dan dilaporkan pada
Head of Business dan Tim ORIC Lokal.

- Mengkinikan nilai (rating) self assessment risiko operasional, action plan dan pelaporan
atas perubahan yang berdampak pada risiko operasional

- Mengkoordinasikan penyerahan laporan kerugian operasional yang terjadi (actual dan
near miss report)

- Bekerja sama dengan Tim ORIC Lokal untuk tetap terkini dengan persyaratan program ini.

Identifikasi dan Penilaian Risiko Operasional

Grup HSBC telah mengadopsi pendekatan ABCD dalam rangka identifikasi dan penilaian
(risk identification and self assessment) atas risiko operasional. Pemetaan risiko mencakup
penilaian terpisah atas frekuensi kejadian (likelihood), dampak (impact) dan eksposur
{exposure) dengan menggunakan skala penilaian (scoring) standar.

Seluruh penilaian mandiri atas risiko harus dimasukkan dan dikelola di dalam sistem
GORDON oleh bisnis.

Identifikasi Risiko

Risiko operasional yang terdapat di HSBC Indonesia perlu diidentifikasi dan dicatat oleh
manajemen lini. Pertimbangan harus diberikan untuk persoalan yang terjadi dalam empat
kategori berikut, yaitu Manusia (people), Proses, Sistem dan Eksternal.

Fokus identifikasi risiko adalah pada risiko yang dialami setiap hari oleh manajer bisnis dan
fungsional. Identifikasi risiko juga mempertimbangkan risiko operasional ekstern yang ada di
industri, bisnis atau fungsi mereka untuk memastikan Grup tidak mengalami eksposur yang
sama.

Penilaian Risiko

Setelah risiko telah diidentifikasi, langkah selanjutnya adalah menilai dampaknya pada Grup.
Hal ini dilaksanakan dengan mempertimbangkan dua aspek risiko yaitu tingkat risiko mutlak
{absolute risk) dan eksposur risiko (risk exposure), yang diputuskan berdasarkan kontrol dan
mitigasi yang diterapkan.

Tiap bisnis dan fungsi harus melaksanakan proses identifikasi dan penilaian risiko penuh
sekurang-kurangnya setiap tahun sekali. Identifikasi dan penilaian risiko tambahan juga harus
dilaksanakan apabila terjadi perubahan ekstern atau intern yang secara signifikan berdampak
pada profil risiko fungsi bisnis/pendukung.
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Pelaporan Risiko Operasional

Sistem pelaporan risiko operasional berupa Group Operational Risk Database Online
Network atau yang disingkat dengan “GORDON?”,

GORDON dapat diakses melalui browser berbasis-web. GORDON telah digunakan oleh
seluruh entitas Grup untuk mendokumentasikan kerangka risiko operasional yang mencakup
profil risiko operasional dan pengumpulan data kerugian operasional. Untuk tujuan proses
pengumpulan data ini, data kerugian risiko operasional didefinisikan sebagai kerugian yang
ditimbulkan oleh kesalahan manusia, kegagalan proses, sistem intern atau akibat peristiwa
eksternal, tidak termasuk di dalamnya kerugian akibat kredit, pasar, kesalahan strategis dan
reputasi.

Para Koordinator Risiko Operasional Bisnis bertanggung jawab atas pencatatan dan
pengkinian data profil risiko operasional dan kerugian operasional yang ada dan terjadi pada
masing-masing area bisnis/fungsi pendukung mereka. Untuk selanjutnya data ini akan
dikelola oleh Koordinator Area Risiko Operasional HSBC Indonesia untuk dilaporkan kepada
manajemen senior baik dalam laporan EXCO atau dalam rapat ORIC/RMC.

Komite ORIC Lokal (Operational Risk & Internal Control Local Committee)

Tujuan dari Komite ORIC Lokal adalah untuk memastikan HSBC Indonesia menerapkan,
memelihara dan memonitor kerangka manajemen Risiko Operasional yang efektif yang
sesuai dengan standar Grup dan standar peraturan yang ada. Komite ORIC Lokal
mengadakan pertemuan secara regular setiap kwartal.

Anggota Komite ORIC Lokal terdiri dari sebagai berikut:

Chief Risk Officer (CRO)

Chief Technology & Service Officer (CTSO)
Chief Financial Officer (CFO)

SVP & Head of Human Resources

Head of Legal & Compliance

Head of Operational Risk and Control (ORC)
SVp & Head of Personal Financial Services (PFS)
Head of Corporate Banking

Head of Corporate Institutional Banking

SVP Treasury & Investment Banking

Head of Security & Fraud (BSE)
SVP Services (bertanggung jawab mempersiapkan asuransi perlindungan untuk IMO) dan
SVP CRE - apabila diperlukan

& @ & & & & & o & 9
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Tanggung Jawab Komite ORIC Lokal adalah sebagai berikut :

-  Membantu CRO dalam mengidentifikasi, menilai dan mengendalikan risiko melekat
(inherent) dari risiko operasional sesuai dengan pertimbangan risiko (risk appetite).

- Melakukan pemantauan dan evaluasi (“challenge™) terhadap profil risiko operasional
masing-masing unit bisnis.

- Memberikan perspektif terhadap masalah yang dihadapi dan mengantisipasi perubahan
intern dan ekstern dari bisnis yang dapat mempengaruhi profil risiko operasional.

~« Meyakinkan bahwa semua unit usaha dan operasi termasuk semua cabang yang berada di
dalam lingkup tanggung jawab business head telah dipertimbangkan dalam profil risiko
operasional. _

- Mempertimbangkan hasil-hasil audit intern dan ekstern, regulasi dan hasil temuan fungsi-
fungsi lain (Teknologi Informasi, Hukum, Kepatuhan, Sarbane-Oxley, HR, Security &
Fraud) yang terkait dengan risiko operasional sudah termasuk di dalam penilaian profil
risiko operasional dan memonitor tindak lanjut dari masalah-masalah dengan risiko yang
sangat penting.

- Memberikan pelaporan kepada RMC/EXCO tentang profil manajemen risiko.

- Menyelesaikan masalah-masalah terkait dengan profil risiko operasional atau eskalasi
masalah tersebut kepada komite yang terkait dan memonitor tindak lanjutnya sehingga
semua berjalan dengan baik dan tepat waktu.

- Membuat dan memonifor sub-komite yang bekerja untuk mengkaji profil risiko
operasional.

- Secara periodik mengkaji kecukupan dan efektifitas karyawan yang menjalankan
manajemen risiko operasional dan pengawasan intern.

- Meyakinkan bahwa implementasi kerangka manajemen ORIC dari grup HSBC terkait
dengan risiko operasional dan peraturan-peraturan lokal telah memenuhi standar yang
telah ditetapkan. Hal ini termasuk review tahunan terhadap dispensasi-dispensasi yang
diberikan, untuk menilai apakah dispensasi yang diberikan masih tetap relevan. Jika
pelanggaran besar terhadap standar atau peraturan lokal terjadi, monitor terhadap
pelanggaran harus dilakukan.

5. Risiko Hukum

Tindakan kriminal dan tidak adanya kepastian hukum dapat menyebabkan kerugian
keuangan, keluhan nasabah, pemeriksaan oleh otoritas keuangan, pemberitaan yang
merugikan reputasi bank, sehingga memiliki dampak yang tinggi bagi risiko hukum dan pada
gilirannya, risiko kepatuhan.

Bank memiliki prosedur dan kebijakan yang sangat ketat dalam menjalankan proses harian
perbankan yang dapat diandalkan untuk mencegah terjadinya kejahatan berisiko. Misalnya,
dalam upaya mencegah terjadinya Money Laundering, bank mengadopsi prinsip-prinsip
mengenal nasabah (KYC) sebelum menerima seseorang uwntuk menjadi nasabahnya.
Kemudian, jika dalam transaksi-transaksi kescharian bahwa nasabah memberikan kesan
mencurigakan, Bank akan mengambil tindakan-tindakan terukur untuk melaporkan potensi
kecurigaan tersebut dan jika terbukti, Bank akan menutup rekening nasabah tersebut.
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Disamping itu, Bank juga memiliki divisi Hukum dan Kepatuhan. Bank juga senantiasa
memberikan peringatan dan pelatihan/presentasi ke divisi-divisi bisnis maupun kantor-kantor
cabangnya agar dapat mencegah berbagai faktor ekstern yang berpotensi merugikan Bank.

Namun demikian terdapat adanya potensi risiko ekstern yang disebabkan oleh ketidakpastian
hukum apabila terdapat kasus hukum yang berakhir di tingkat pengadilan. Belum adanya
infrastruktur hukum yang memadai di Indonesia menyebabkan potensi munculnya berbagai
risiko yang dapat merugikan Bank.

Bank juga selalu melakukan program pelatihan untuk memberikan pengetahuan-pengetahuan
kepada para karyawan dan karyawati dalam melakukan tugasnya sehari-hari yang mana akan
sangat membantu dalam upaya pencegahan kemungkinan terjadinya tindakan-tindakan
kriminal berisiko.

6. Risiko Reputasi

Risiko reputasi dapat timbul dari masalah sosial, etika atau lingkungan, atau scbagai akibat
dari peristiwa dengan risiko operasional.

Risiko reputasi ditelaah oleh Dewan Grup Manajemen, Risk Management Meeting dan
manajemen senior pada saat perumusan kebijakan dan pembentukan standar HSBC.
Kebijakan-kebijakan ini, yang merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari sistem
pengendalian intern, dikomunikasikan melalui pedoman dan pemyataan kebijakan dan
diumumkan melalui komunikasi intern dan pelatihan.

Ristko Reputasi meliputi risiko external dan proses:

External

Bisnis Bank adalah bisnis jasa keuangan. Di dalam menjalankan kegiatan bisnisnya, Bank
akan senantiasa memastikan agar para nasabahnya memiliki tingkat kepuasan yang tinggi
atas layanan maupun produk Bank,

Terkait dengan hal di atas, walaupun usaha untuk meningkatkan kepuasan nasabah senantiasa
dilakukan, hal yang pusti akan selalu dihadapi oleh Bank adalah keluhan nasabah atau
customer complaints. Apabila nasabah tidak puas dengan pelayanan Bank, nasabah dapat
melakukan keluhan/complaint terhadap Bank melalui media massa, melalui relasi nasabah
terkait atau melalui Bank Indonesia. Hal ini dapat mempengaruhi persepsi masyarakat luas
yang negatif mengenai Bank. Jika keluhan tidak ditangani dengan baik, akibatnya dapat
merugikan Bank dari sisi repulasi.

Dari segi preventive measure, Bank memiliki perangkat sistem yang baik untuk mencegah
terjadinya pemberitaan yang berpotensi menimbulkan dampak negatif bagi reputasi Bank.
Adapun perangkat-perangkat tersebut adalah: CMS — Complaint Management System yang
terintegrasi dengan unit-unit bisnis dan memiliki waktu penyelesaian yang cepat dalam
menyelesaikan keluhan nasabah; fungsi kontrol yang berlapis dalam proses persetujuan
sehingga produk dan/atau jasa yang ditawarkan dapat diyakini bersifat transparan dan tidak
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merugikan nasabah; dan pelatihan yang intensif bagi para karyawan yang langsung
menghadapi/berhubungan dengan nasabah.

Dari sisi marketing sendiri, pihak Bank mempunyai Call Center dimana nasabah dapat
menanyakan secara langsung kepada customer service kami. Informasi im juga dapat
ditemukan di website www.hsbec.co.id

Selain itu, Bank juga mempublikasikan materi komunikasi seperti brosur dan lain lain yang
menerangkan secara rinci sebuah produk atau layanan, termasuk juga dengan syarat dan
ketentuan yang berlaku.

Dari divisi Hubungan Masyarakat (Public Relations), serangkaian hubungan baik dengan
media massa juga dilakukan secara rutin misalnya jumpa pers, briefing media dengan nara
sumber terkait dengan produk atau layanan tertentu. Semua ini dilakukan dengan tujuan
memberikan informasi secara lengkap dan transparan kepada pihak media secara khusus dan
masyarakat pada umumnya, dalam rangka ikut mengembangkan industri perbankan,
mendorong perekonomian, serta memberikan informasi yang akurat dan benar seputar
perkembangan produk maupun layanan perbankan kepada para nasabah.

Proses

Seiring dengan tantangan bisnis untuk mencapai target penjualan yang tinggi, Bank akan
melakukan upaya untuk menggunakan strategi penjualan yang sangat agresif. Salah satu
contoh keagresifan yang dilakukan Bank adalah dengan ditingkatkannya produk-produk yang
berancka ragam. Produk-produk tersebut memiliki tingkat kompleksitas yang berbeda-beda.
Tingkat kompleksitas tersebut juga sebenarnya harus disesuaikan dengan risk-appetite yang
dimiliki para nasabah. Tingkat pemahaman atas produk investasi dari para nasabah tidaklah
sama, oleh karena itu tidak setiap produk investasi akan sesuai untuk setiap nasabah. Apabila
Bank menyamaratakan pemahaman nasabah atas suatu produk, akan timbul ketidakpuasan
nasabah, nasabah merasa tidak cocok dengan produk yang ditawarkan dan pada akhirnya
nasabah akan menyampaikan keluhannya atas hasil yang diperoleh dari produk/investasi yang
dimiliki nasabah, yang menurut nasabah tersebut tidak sesuai dengan ekspektasi/harapan
mereka.

Hal ini dapat memberikan risiko reputasi bagi Bank. Potensi bagi Bank untuk mengalami hal
ini adalah rendah oleh karena Bank memiliki kontrol sebagai berikut: produk-produk yang
ditawarkan terlebih dahulu dikaji ulang oleh bagian Kepatuhan dan Hukum HSBC, (apabila
diperlukan kajian tersebut diteruskan juga ke Kantor Pusat); masing-masing nasabah di data
profil risikonya (mengisi apa yang disebut RTQ — Risk Tolerance Questionnaire); Bank
memiliki petunjuk formal dari Kantor Pusat Grup HSBC tentang diperlukannya transparansi
dalam menjual produk investasi; dan para wealth manager atau agen-agen penjual kami
adalah sales force yang sudah terlatih dan bahkan memiliki sertifikasi resmi dari Badan
Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan ("Bapepam LK”) untuk menjual produk
investasi tersebut. Selanjutnya untuk mencegah kemungkinan terjadinya kesalahpahaman,
Bank menyediakan informasi karakteristik produk bank yang dituangkan secara tertulis
dalam bahasa Indonesia dengan penjabaran risiko dan faktor mitigasi yang mungkin timbul
dari produk tersebut. . : :
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7. Risiko Strategik
Bank menetapkan rencana strategik yang sifatnya jangka menengah/panjang dan rencana

bisnis yang sifatnya jangka pendek, melalui mekanisme rapat manajemen Bank dengan
petunjuk (guidance) dari Kantor Pusat.

Dalam menetapkan rencana strategik maupun rencana bisnis tersebut, Bank juga berpedoman
kepada dinamika ekonomi dalam negeri, tingkat persaingan usaha, serta arah dan kebijakan
(peraturan) Bank Indonesia/Bapepam LK. Rencana bisnis dan rencana strategis Bank tersebut
disusun atas dasar kekuatan permodalan Bank, asumsi-asumsi yang realistis dan arah serta
asumsi-asumsi perekonomian Indonesia.

Apabila terjadi perubahan arah kebijakan Bank yang tidak lagi sesuai dengan rencana bisnis
maupun strategik yang sudah ditetapkan, maka penyimpangan atau deviasi tersebut
disampaikan ke Kantor Pusat dan disampaikan juga ke Bank Indonesia (khusus untuk
Rencana Bisnis).

8. Risiko Kepatuhan

Bank dalam melakukan kegiatan perbankannya selalu berpedoman kepada peraturan yang
berlaku.

Bank senantiasa melakukan analisa dan identifikasi kepatuhan terhadap produk-produk yang
akan dipasarkan yang dapat memberikan eksposur risiko kepatuhan. Produk-produk tersebut
senantiasa diberikan uji kepatuhan untuk memastikan bahwa tidak ada peraturan atau
ketentuan yang dilanggar.

Bank juga menerapkan sistim manajemen risiko kepatuhan yang menyangkut kebijakan
(policy), prosedur, sumber daya manusia dan sistim kontrol. Sistim manajemen risiko
kepatuhan tersebut diadopsi oleh Bank secara ketat untuk meminimalisir risiko kepatuhan
tersebut.

Eksposur Bank terhadap risiko ini dapat diminimalisir karena selain Bank mengadopsi sistim

“manajemen risiko di atas, Bank juga menerapkan aturan — aturan tersebut dengan sangat
ketat. Bank membiasakan sikap tegas terhadap kepatuhan ini sehingga budaya kepatuhan
dapat tertanam dengan baik diantara pelaku-pelaku Bank.

Setiap fungsi dan operasional di dalam Bank (sebagai bagian dari Grup HSBC) berkewajiban
untuk memastikan penerapan manajemen risiko untuk setiap risiko yang terkait dengan
fungsi dan operasional tersebut dengan berpedoman pada Group Standards Manual (GSM)
dan Functional Instructions Manual (FIM).
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Sistem Pengendalian Intern

Seperti yang telah diutarakan pada bagian di atas, kerangka kebijakan di HSBC diatur oleh
kebijakan-kebijakan sebagai berikut vyaitu Group Standards Manual dan Functional
Instructions Manual (FIM). Group Standards Manual memuat prinsip-prinsip dasar dan
kebijakan tertinggi dalam HSBC tentang bagaimana Bank melakukan kegiatan usahanya
secara umum. Di dalam GSM dijelaskan bahwa Bisnis tidak dapat beroperasi tanpa kontrol
dan struktur pengendalian internal yang mapan dan terpelihara adalah sangat penting untuk
keberhasilan semua operasi dalam Grup. Hal Ini merupakan tanggung jawab manajemen di
semua tingkatan untuk memastikan bahwa pengendalian internal yang efektif telah
dilaksanakan untuk semua operasi usaha di bawah tanggung jawabnya masing-masing.

Sedangkan FIM merupakan kebijakan dan prosedur yang secara rinci dan berhubungan
dengan fungsi dan operasi tertentu dan harus diterapkan oleh seluruh HSBC yang melakukan
fungsi dan operasi tersebut.

Sistem pengendalian intern HSBC Indonesia untuk setiap jenis risiko adalah sebagaimana
yang telah diutarakan pada bagian di atas

Manajemen harus menjamin bahwa kontrol-kontrol intern yang efektif dilaksanakan dalam
semua unit operasional dimana mereka bertanggung jawab atas antara lain sebagai :

1. Kontrol utama (lini petahanan pertama) adalah kontrol-kontrol yang dilaksanakan dalam
lingkup unit atau operasional bisnis. Kontrol-kontrol utama ditetapkan sebagai kebijakan-
kebijakan atau prosedur-prosedur yang tercantum dalam Group Standards Manual
("GSM™) , Functional Instruction Manuals ("FIM”), Business Instruction Manuals
("BIM”) dan aturan-aturan setempat lainnya. Para karyawan diharapkan untuk mematuhi
kebijakan-kebijakan dan prosedur-prosedur ini, yang biasanya berkaitan dengan kontrol-
kontrol sistem dan fisik, pemeriksaan-pemeriksaan kinerja, pelimpahan wewenang dan
pembagian tugas-tugas.

2. Kontrol sekunder (lini pertahanan kedua) yang mewakili kontrol-kontrol yang
dilaksanakan oleh manajemen bisnis agar dapat memantau dan melaporkan pelaksanaan
kontrol-kontrol utama yang efektif. Manajemen juga harus membentuk unit-unit Kontrol
Intern di tempat yang tidak memungkinkan untuk memastikan para karyawan memenuhi
kebijakan-kebijakan dan prosedur-prosedur yang telah ditetapkan melalui penilaian dan
pengawasan langsung. Manajemen bisnis bertanggung jawab untuk menjaga efektifitas
unit-unit kontrol intern dan tim-tim kepatuhan sebagai bagian dari garis pertahanan
kedua. '
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A.3.5. PENYEDIAAN DANA KEPADA PIHAK TERKAIT DAN PENYEDIAAN
DANA BESAR

Kerangka kebijakan proses kredit di HSBC diatur oleh kebijakan-kebijakan sebagai berikut
yaitu Group Standards Manual, Functional Instructions Manual (FIM), Business Instructions
Manual (BIM) dan Area Lending Guideline. Group Standards Manual memuat prinsip-
prinsip dasar dan kebijakan tertinggi dalam HSBC tentang bagaimana Bank melakukan
kegiatan usahanya secara umum. Sedangkan FIM merupakan kebijakan dan prosedur detil
yang berhubungan dengan fungsi dan operasi tertentu dan harus diterapkan oleh seluruh
HSBC yang melakukan fungsi dan operasi tersebut. BIM adalah petunjuk inti manual kredit
HSBC, sedangkan Area Lending Guideline merupakan kebijakan kredit yang berlaku untuk
Bank dan guna melengkapi BIM dan FIM, kaji ulang terhadap kebijakan — kebijakan di atas
selalu dilakukan setiap tahun.

Kebijakan ini memberikan fokus kepada target marketing dan toleransi bank terhadap
pemberian kredit di sektor ekonomi tertentu. Kebijakan di atas harus dilakukan oleh setiap
pejabat kredit HSBC dan Pengurus / Pimpinan HSBC yang secara aktif melakukan
pengawasan terhadap implementasi kebijakan tersebut. Hingga kini tidak terdapat
penyimpangan yang signifikan terhadap kebijakan tersebut.

HSBC membagi penetapan limit kredit sebagai berikut:

1. General Lending Authority (GLA) yang berlaku untuk semua fasilitas kredit sesuai
parameter yang ditetapkan dalam kebijakan tersebut.

2. Specialized Lending Authority (SL.A) yang berlaku untuk fasilitas kredit yang tidak
diatur dalam kebijakan di atas.

Prosedur pemberian kredit, terutama kredit korporasi, dilakukan secara seksama dengan
memperhatikan beberapa hal umum seperti: (a) latar belakang perusahaan (sejarah, pemegang
saham, industri, model kegiatan usaha); (b) analisis industri (makro ekonomi, karakteristik
industri, posisi kompetitif); (¢} manajemen dan strategi; (d) evaluasi keuangan (profitabilitas,
likuiditas, modal kerja, struktur modal, arus kas dan proyeksi jika diperlukan, risiko dan
mitigasinya); (e) lingkungan hidup; (f) struktur kredit (tujuan kredit, sumber pengembalian
kredit, jaminan, pricing, tenor, dsb.); dan (g) hubungan strategi dan profitabilitas secara
keseluruhan.

HSBC juga melakukan evaluasi terhadap latar belakang perusahaan melalui BI Checking dan
semua fasilitas kredit korporasi dikaji ulang minimal setiap tahun atau dengan frekuensi yang
lebih singkat jika pemberi persetujuan kredit menganggap perlu. Setiap peminjam korporasi
diberikan Credit Rating pada saat kredit tersebut dievaluasi (minimal setiap tahun). Bank
juga memastikan bahwa pemisahan tugas dilakukan antara yang merekomendasikan,
mengkaji-ulang serta menyetujui pemberian kredit tersebut.

Dalam hal pemberian kredit individu maka proses kredit dilakukan secara seksama pula
namun dengan prosedur yang lebih ringkas dan menggunakan credit scoring system sehingga
menghasilkan data yang dapat dipercaya keabsahannya.

Hal penting dalam proses pemberian kredit adalah melakukan pengidentifikasian, pengukuran,
pemantauan dan sistem informasi manajemen risiko kredit secara berkala dan komprehensif,

49



HSBC <»

The world's local bank

Kantor Cabang Indonesia

antara lain terhadap Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK) dimana CRM senantiasa
memantau BMPK secara keseluruhan (termasuk pemberian kredit kepada pihak terkait maupun
debitur / Grup inti) untuk memastikan agar senantiasa memperhatikan prinsip kehati-hatian dan

memenuhi ketentuan Bank Indonesia yang berlaku.

Dengan memperhatikan hal —hal tersebut diatas, maka selama tahun 2009 tidak terdapat
pelampauan maupun pelanggaran BMPK dan pelaporan BMPK selalu disampaikan kepada

Bank Indonesia secara tepat waktu.

Jumlah penyediaan dana kepada pihak terkait dan debitur/Grup inti posist Desember 2009
dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

1|Kepada pihak terkait
2|Kepada debitur inti

a. individu 16 4.200.266
b. group 8 1.943.659
6.147.240
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A.3.6. RENCANA STRATEGIS BANK

Rencana Jangka Panjang

Untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan, maka dilakukan berbagai langkah strategis
pada berbagai bidang yaitu sebagai berikut :

Personal Financial Services (PFS)

Dengan membangun skala yang lebih besar pada segmen yang telah dipilih dengan
menggunakan strategi pendekatan nasabah untuk memaksimalkan keuntungan yang meliputi
antara lain:

1.

Menjadi salah satu dari 5 Retail Banks terbesar di Indonesia.

2. Melakukan inovasi fitur produk kartu kredit, personal loan, asuransi dan lain-lain untuk
meningkatkan keuntungan

3. Meningkatkan efektifitas proses persetujuan pemberian kredit

4.  Meningkatkan penetrasi pasar syariah di seluruh segmen usaha

5 Meningkatkan infrastruktur penjualan

Corporate Banking

Menjadi pilihan sebagai Corporate Banker di Indonesia

Langkah-langkah yang akan dilakukan antara lain:

1.

Meningkatkan segmentasi bisnis korporasi dan SME di Indonesia

Meningkatkan kerjasama dengan Consumer Banking / Personal Financial Services
(PFS) terutama dalam hal melakukan produk cross selling

Meningkatkan hubungan regional yang kuat untuk mendapatkan bisnis baru
Meningkatkan strategi, perencanaan dan kemampuan pengembangan bisnis untuk
meningkatkan pendapatan

Rencana Jangka Menengah dan Pendek

Dalam menjalankan strategi kami, yaitu untuk meningkatkan pertumbuhan usaha Bank, kami
senantiasa menggarisbawahi visi kami untuk menjadikan HSBC menjadi bank terbaik, dan
juga tempat kerja terbaik. Untuk itu kami harus membangun bisnis yang berkelanjutan yang
senantiasa memberikan pelayanan kepada para nasabah, kolega dan masyarakat keseluruhan.

Dalam rangka mencapai keinginan kami tersebut, kami memiliki tujuh pilar elemen guna
mendukung usaha kami menjadi bank terbaik dan juga tempat ker_]a terbaik, yautu

1. Nasabah kami — layanan unggulan
2. Brand kami — bank dunia bertradisi anda
3. Budaya kerja — tempat kerja terbaik
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No Lk

Jaringan global — keunggulan global

Bisnis kami — membangun pertumbuhan yang berkelanjutan

Teknologi dan Proses — mempersatukan perusahaan

Organisasi kami — mengarahkan dengan bijaksana dan mendelegasikan dengan
kepercayaan

Berikut ini adalah rencana Inisiatif Kunei berdasarkan Lini Usaha ;

PERSONAL FINANCIAL SERVICES (PFS8)

¢ Personal Banking dan Amanah (Syariah)

Meningkatkan jumlah nasabah individu, Amanah, Advance maupun HSBC Premier.
Mengembangkan infrastruktur penjualan/pemasaran.

Meningkatkan berbagai investasi pada infrastruktur seperti service point dan ATM.
Meningkatkan dana piha ketiga dan menawarkan berbagai produk dana pihak ketiga
Mengembangkan kemampuan sumber daya manusia secara berkesinambungan dengan cara
memberikan pelatihan seperti pengetahuan Syariah, perencanaan keuangan, penjualan,
customer service dan lain- lain.

Meningkatkan penjualan produk asuransi dan investasi

Memperluas jalur akuisisi termasuk direct sales dan electronic channels

Mengoptimalkan jaringan kantor HSBC yang sudah ada.

Terus menerus melakukan penetrasi internet banking pada nasabah PFS dan lebih
mendayagunakan penggunaan internet

» Kartu Kredit

Mendiversifikasi jalur perolehan nasabah guna pengelolaan risiko yang lebih baik dan terus
meningkatkan kinerja penagihan dengan intensifikasi kerjasama dengan partner.

Melakukan inovasi fitur produk dan terus meningkatkan penetrasi atas produk pembayaran
tagihan, cicilan hutang, transfer saldo dan asuransi.

Memperkenalkan produk kartu kredit yang lebih beragam guna memenuhi kebutuhan
nasabah.

Meningkatkan penjualan melalui co-branding.

« PIL

Mengelola serta mendiversifikasi jalur pemasaran guna memperoleh rekening yang lebih
baik.

Meningkatkan turn around time yang akan menjadi kunci utama penjualan.

Melakukan inovasi fitur produk dan terus meningkatkan penetrasi atas produk pembiayaan
baik yang berbasis syariah maupun konvensional

CORPORATE

¢ Meningkatkan segmentasi bisnis korporasi dan tetap fokus pada pertumbuhan bisnis serta penetrasi
terhadap korporasi besar di Indonesia serta BUMN

e Mengembangkan client base dan memperkuat posisi HSBC untuk menjadi penyedia jasa keuangan
yang utama.

¢ Fokus dalam memperoleh "core operating accounts” untuk meningkatkan pendapatan dari
liabilities yang lebih tinggi, serta menciptakan tambahan pendapatan fee-based.

s Meningkatkan kerjasama dengan bank lain / penyedia jasa untuk meningkatkan jaringan
operasional. '
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¢ Menciptakan hubungan manajemen berkualitas tinggi untuk meyakinkan bahwa HSBC dikenal
sebagai Bank yang memiliki produk beragam dan penting .

e Meningkatkan kepuasan nasabah melalui proses implementasi yang efektif dan transparan

» Memanfaatkan jaringan internasional dan keahlian domestik untuk memfasilitasi transaksi antar
negara dengan efektif dan menumbuhkan pangsa pasar di Indonesia

e Menembus pangsa pasar perusahaan-perusahaan pada sektor industri yang lebih berkualitas yang
sedang tumbuh/ berkembang.

¢ Memberikan solusi yang unik dan terancang untuk memenuhi keinginan nasabah melalui
pengembangan produk yang inovatif dan berkelanjutan.

A.3.7. TRANSPARANSI KONDISI KEUANGAN DAN NON KEUANGAN BANK

Dalam rangka meningkatkan transparansi kondisi Bank serta memberikan informasi berkala
mengenai kondisi Bank secara menyeluruh baik kondisi keuangan maupun non keuangan
Bank dimana termasuk di dalamnya antara lain Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan,
Laporan Tahunan Bank dan Laporan Good Corporate Governance, serta perkembangan usaha
dan kinerja Bank kepada publik dan untuk menjaga kepercayaan masyarakat terhadap
lembaga perbankan, maka kami senantiasa mentransparansikan laporan tersebut diatas baik
melalui media massa, homepage HSBC maupun website Bank Indonesia yang dapat diakses
oleh masyarakat luas dimana dalam penyusunan dan penyajiannya telah sesuai dengan
ketentuan Bank Indonesia yang berlaku.

Laporan Good Corporate Governance dan Laporan Tahunan Bank yang di dalamnya
mencakup kondisi kewangan dan non keuangan Bank selain disampaikan kepada Bank
Indonesia, juga disampaikan kepada lembaga lain yang berkepentingan terhadap
perkembangan usaha Bank, seperti Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia (YLKI), lembaga
pemeringkat di Indonesia, asosiasi perbankan di Indonesia, Institut Bankir Indonesia (IBI), 2
{dua) lembaga penelitian di bidang ekonomi dan keuangan, dan 2 (dua) majalah ekonomi dan
keuangan pada akhir Mei 2010. Selain kewajiban penyampaian kedua laporan tersebut diatas
kepada pihak-pihak tersebut di atas, kami juga mempublikasikan dan menginformasikan
laporan tersebut ke dalam some page HSBC sesuai-dengan waktu dan ketentuan yang telah
ditentukan oleh Bank Indonesia.

Untuk memudahkan penilaian diantara sesama peserta pasar melalui publikasi laporan kepada
masyarakat luas, kami telah menyusun Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan posisi
Desember 2009 yang telah diperiksa oleh Akuntan Publik Siddharta & Widjaja ( a member
firm of KPMG International) dan telah kami sampaikan kepada Bank Indonesia serta kami
publikasikan pada harian Bisnis Indonesia sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia yang
berlaku.
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B. Kepemilikan Saham Anggota Dewan Komisaris dan Pengurus /
Pimpinan Bank

Sebagai kantor cabang bank asing, Bank tidak memiliki Dewan Komisaris. Sedangkan
Pengurus/ Pimpinan Bank tidak memiliki saham hingga mencapai 5% atau lebih dari modal
disetor.

C. Hubungan Keuangan dan Hubungan Keluarga anggota Pengurus Bank
dengan anggota Pengurus lainnya dan/atau Pemegang Saham
Pengendali Bank

Masing-masing Pengurus/ Pimpinan Bank tersebut tidak memeliki hubungan keluarga satu
dengan yang lainnya ataupun dengan Pemegang Saham Pengendali Kantor Pusat Bank.

D. Paket/Kebijakan Remunerasi_Dan Fasilitas lain Bagi Pengurus /
Pimpinan Bank

Paket kebijakan vang diperoleh Pengurus / Pimpinan Bank adalah sebagai berikut

Remunerasi : Gaji, Bonus, dan Lifestyle Allowance

Fasilitas lain: tunjangan kendaraan, tunjangan pemeliharaan kendaraan, program kepemilikan
kendaraan, tunjangan pemeliharaan rumah, penggantian biaya pengobatan, keanggotaan klub,
tunjangan transportasi tambahan, dan tunjangan pendidikan anak.

Catatan: tidak semua Pengurus / Pimpinan Bank memperoleh keseluruhan paket tersebut di
atas.
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Pengungkapan Paket/Kebijakan Remunerasi diatas

1. Tidak ada paket/kebijakan remunerasi dan fasilitas bagi pengurus/ pimpinan Bank yang
ditetapkan dalam Rapat Umum Pemegang Saham

2. Jenis Remunerasi dan Fasilitas bagi Pengurus/ Pimpinan Bank

Remunerasi (gaji, bonus, tunfangan rutin, tantiem dan

fasilitas lainnya dalam bentuk non-natura)

Fasilitas lain datam bentuk natura (perumahan, transportasi,
asuransi kesehatan, dan sebagainya) yang*)

3. Jumlah anggota Pengurus / Pimpinan Bank yang menerima paket remunerasi dalam satu
tahun yang dikelompokkan dalam kisaran tingkat penghasilan
(satuan orang)

diatas Rp 2 miliar : 7

diatas Rp 1 miliars.d. Rp 2 miliar
diatas Rp 500 juta s.d. Rp 1 miliar -
Rp 500 juta ke bawah -
*) yang diterima secara tunai

E. Shares Option

Bank tidak memberikan shares option sebagai kompensasi kepada Pengurus / Pimpinan
Bank.

F. Rasio Gaji Tertinggi Dan Terendah

1. Rasio gaji pegawai yang tertinggi dan terendah 48 : 1
2. Rasio gaji Pengurus / Pimpinan Bank yang _
tertinggi dan terendah 5:1
3. Rasio gaji Pengurus / Pimpinan Bank tertinggi _ -
dan pegawai tertinggi ' 4:1
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G. Frekuensi Rapat Dewan Komisaris

Bank tidak memiliki Dewan Komisaris, oleh karena itu Bank tidak pernah mengadakan rapat
Dewan Komisaris.

H. Jumiah Penvimpangan Intern (Intern Fraud)

Intern Fraud Dalam Jumlah kasus yang dilakukan oleh

1 Tahun Pengurus Pegawai Tetap Pegawai tidak tetap
Thn Thn Thn Thn Thn Thn berjalan
sebelumnya | berjalan sebelumnya | berjalan | sebelumnya

Total fraud 0 G 7 (telah | 5 0 0

selesai)

Telah diselesaikan 0 5 0

Dalam proses | 0 0 0 0 0

penyelesaian di

intern Bank

Belum diopayakan | 0 0 0 0 0 0

penyelesaiannya

Telah ditindak 0

lanjuti melalui

proses hukum

1. Permasalahan Hukum

Sehubungan dengan permasalahan hukum yang ditangani oleh kami khususnya oleh divist
Hukum, dapat kami jelaskan bahwa sepanjang tahun 2009 permasalahan hukum yang kami
tangani adalah sebagai berikut:

1. Penyitaan barang jaminan berupa sebidang tanah dan bangunan pabrik berlokasi di
Tangerang yang merupakan jaminan atas fasilitas perbankan yang diberikan oleh kami
kepada salah satu nasabah korporat. Kami telah mengambil langkah-langkah untuk
melindungi kepentingan kami selaku kreditor preferen.

2. Kami juga menghadapi gugatan dari tiga nasabah korporasi kami sehubungan dengan
kewajiban mereka yang scharusnya melakukan pembayaran kepada HSBC:

3. Kami juga sedang mengajukan permohonan penetapan kepailitan terhadap salah satu
nasabah peminjam kami, yang tidak dapat melakukan kewajiban pembayaran terhadap
HSBC dan sekaligus nasabah tersebut tidak menunjukkan itikad baik untuk penyelesaian
kewajibannya tersebut kepada HSBC. '
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J. Transaksi Yang Mengandung Benturan Kepentingan

Grup HSBC mengatasi potensi konflik melalui suatu Sistem Manajemen Konflik Global
("Global CMS”) yang beroperasi di tiga hub di London, New York dan Hong Kong. Sistem
ini berfungsi untuk mengidentifikasi konflik-konflik kepentingan yang mungkin terjadi dalam
“Global Banking and Markets”. Tiap hub  telah diberi tanggung jawab untuk
mengidentifikasi dan mencatat rincian-rincian CMS dari *Global Banking and Markets” yang
dilaksanakan di negara-negara yang masuk dalam wilayah mereka, melaksanakan analisa
pemeriksaan konflik, bila diperlukan berkoordinasi dengan bagian Kepatuhan setempat,
menangani konflik dan mendokumentasikannya.

Selama tahun 2009, Bank tidak memiliki transaksi yang mengandung benturan kepentingan.

Apabila terdapat benturan kepentingan akan diungkapkan dan didokumentasikan pada risalah
rapat EXCO yang diadakan setiap bulan sekali.

K. Buy Back Shares Dan/Atau Buy Back Obligasi Bank

Bank tidak mengeluarkan saham atau obligasi sehingga tidak memiliki jumlah lembar saham
dan/atau obligasi yang dibeli kembali.

L. Pemberian Dana Untuk Kegiatan Sosial Dan Kegiatan Politik Selama
Periode Pelaporan

Pemberian Dana Untuk Kegiatan Sosial Dan Kegiatan Politik Selama Periode
Pelaporan

Sebagai bentuk pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (Corporate Social
Responsibility) yang diwujudkan dalam bentuk pemberian dana untuk kegiatan sosial, Bank
dalam periode tahun 2009 telah memberikan kontribusi nyata dalam berbagai bidang di
bawah ini: : : :
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Bidang Pendidikan

ik

Sponsor pengadaan d operasiond
dari "Miohile Library dan Flaying

5-Iar-09|308 Mobile Library 257,900,000.00 25.790.00 Bug', bekerja sama dengan SOS
Desa Taruna
Kuliah Unmum Bantuan pel disanaan kuliah umuim
1-Apr-03 Perbankan £,500,000.00 25000 petrbankan di STIE Perbanas Jalkkarta
Foglsh Teaching Pertbayar progran pengs s
1-Jun-03| Prograrame - 25,000,000.00 2,500,00| 21a5d IGEILS, PECLAK AL MM ang
Badun perpustakaan dan Komputer di SN
& Lengkong Kecil Bandung
Peidksanaan kegi stan pendidikan
lingloangan dan pemberian b antuan
Perayaan Hari Anak bk dal am rangka Hanl Anak
25-Jul-09 Nasional 8.735,300.00 87393 Nasiona bersama anak-anak dar
Yayasan Emmarnuel dan anak-anak
SDM 07 Cilandak
English Teaching Pembayaran term 1 program
Programme V1 - pengajaran bahasa Ingers termasuk
L-Jun-03 Jekarta (pembayaran 50,800,000.00 j’ﬁm'unparbaika.n saranabelajar SDN Karet
term 1, 50%5) Kuningan 03 Pagi
English Teaching Pembayaran tertn 11 program
Programme VI - pengajaran bahasa Inggris termasuk
1003 Jalcarta (pembayaran 50.000,000.00 5.000.00 perbailcan saranabelajar SDN Karet
term 11, 50 %) Kuningan 03 Pag
Wotlzshop bekerjasama dengan
. Lumintu dalam pengolahan
12-Noy-go| ot Workshop & 4 501 50 g 356.00|limbah/harang bekas menjadi barang
HCP Briefing

kergjinan dan mempunyal nilat
tatnbah

5-Dec-(32

Edukasi Perbankan ke
Gury - Ayo ke Bank

5,261,300.00

Pelalcsanaan edukas perbankan-
karty permbayaran kepada guru- guru
528.13|di Wilayah I Jakarta Selatan yang
menp alcan bagian dari program Ayo
ke Banls - Banlk Indonesia
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Bidang Lingkungan Hidup

Sponsorship program Sponsor program New Tregs-WWF
1-Jan-09 lingknngan hidup 1775,000,000.60 17,500.00 Indonesia tahap 1
Sponsorship program Sp onsor pro gram Mew Trees-WWEF
1-Mar-09 lingkvazan hidug 75,000,000.00 7.500.00 Indonesia tahap 2
Ketjasama dengan Conscrvation
International (CD) di bidang
L9-Apr-09Nature Ranger 2009 100,000,000.00 10,00040 konservasi dan pendidikan
lin glungan untuk tahun 2009-2010
Pelaksanasi kegistan Haei
S Linglungan Hidup Sedunia
5-Jun-09 :ﬁLﬁﬂﬁim 16,167,180.00 1,616.F2|mengambil tema Save, Reduce,
i3 Recwele turut men ghadislcan WWF
Indonesa dan Yayasan Putrl Bum
Membersihkan sampsh dan
28-Jun- 09| Clean Up Monas 561,049, 200,00 56,104 zo[Fembyatan Lubang biopori di Monas,
serta pemberian penghargaan kepada
pahl awan lingkungan Jakarta
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Komunitas Masvarakat

5-Feb-08 iﬁ:}f"”h‘? untuk 22,000,000.00 2,000.00|Charity fashion show
Sutnbangan sponsor - Sumbangan unik pemb angunan
24-Febi-09 tahap I 33,000,000.00 3,000.00 gedung sortomuan Desa Tembi
Spnnsarship unhik1RB . . Penransngan proagrarm CSR unhik
1-Mar-uy : s ML TRIHINE LUl . ; . .
% eosr 4500 Istamic Bankirg di Indonesia
9.Mar-09|Sponsor Ayo ke Eanle 1,897,500.00 189.75 5;21:1? vaan poster, banner Ayo les
31-IWr-09 Sponsorhip Kontes 17,000,800.00 £.000.00 P!amng!catan edukasi masyarakat di
Suara Konsumen bidang perbankan
Sumbangan sponsor Sumbangan untuls pembangunan
- - 20nnangnn 1,200 Nn .
fi-fipr-N19 tahap 11 120, f . gedung sertermuan Desa l'embi
Sumbangan kepaca e L -
19 May 09| British Corwmunity 13,000,000.00 1,000.00 21‘“;1 ehunen Wosnie ilemdivnd
Ciarnmnitter v
&-Jun-09 bnons_ursmﬂ untk 2,000,000.00 200.00|Kegistan apredasi sen dan budaya
Peikaa
Sumbangan untuk Sumbangan 17 lowrst rodakepada
10-Jun-02 Last Wish Toundation 27.300.800.00 2730.00 penderita caca di Yogya
Sumban gan kedutaon HKegiaton bazaar tahuaan India
7Tk 09
21.Jul -0€ besa nda 11,000,800.00 1,000.00 Women Assocaton
Sponsor keziatan Ayo - - —n| Pelaksan aan keglatan edulasi
14 Awg 091y ¢ panke %,0:7,006.00 90270 perbankan bersama Perhumas Muda
20-A.uy-09 Humbangan korban 15,000,000.00 1,500.00 5umhapgan untuk Help Max, korban
bom Lo Rike Calton
Surabangen . .
2 - - \ L 11,203,000 nR 1,121 30 Pemelih 4 : - Arr
2h-Ang-N4a pemeliharan Klinik ,an1, ; emeliharaan Klintk Calang - Arnsh
sumbansan Sumbangan menyambut hati
29 Ang 09 = ) af'at 7499 275 00 719,99 L=boron untul komuanitas maslim di
e sekitar gedung HSBC
Surnbangan i Acarabarbukapuasabersama
10-5ep-03 masy arakat 13,583,600.00 1,058.38 dengan anak-anak karang mampu
Cmbangan untuk Tahap pertams untul: masa sangpas
22-Oct-09 icﬂrhan ggempa Patang 235.875.000.00 25,000,00|darurat diserahlan melalw Pund
Amal SCTV
Sponsorshis Jalkarta Spongor kegiatan penggalangan dma
Qict-08 - . .
22-Cict-{ Race 2009 10,000,000.00 10,840.00 uatuk pendenta kanker hersama YKI
. shis Jakart Dunias banbedian unlak
23-Oct.pg| PO Rsors a 124,320,000.00 12,432.00[k ilrstzertasn 2,000 laryawan dan
Rare 2009
keyarga HEBC
24.Nov-09 ;ﬁﬁxfﬁoﬁmk 103,000,000.00 10,000.00{Donasi wiatnk persbu dan kaki pa s
. . . Donasi wniuk anak ja’anan lewat
_‘:-L)FTB-UH Sumbangan sponsor EARVIIRIIO Rt Z.Uuu.uu Sandiaga Uno-Berlar dan Eerbagi
Konsger NSO Orkestra memocningstt
. -09|f 11,000,000.00 . -
1-Dec-09|2umbangan sp onsor ,000, 1,000.00 Hary Mzal
Sumbangar vntuk Tahap kedua untulk pembangunan
7-Dco-09 . 2 . . L2
©5 M eorban gempa Padmng 2,003,000,000.00 00,000.00 hupd an cemmentara mealul PMI
Merayakan han Natd bersana anak
17-Dec-09| Surnbdgun spunsu 53,341,200.00 83412 daman Jari Schdbat Anak dun
Yayasar Emmimuel
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